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ABSTRAK  

Irza Maudinah  : Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik Semester Ganjil Kelas X TITL A SMK 

Negeri 1 Padang 

 

Pembimbing: 1. Dr. Riki Mukhaiyar, MT 

  2. Elfizon, S.Pd, M.Pd.T 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya antusias siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, siswa kelas X TITL di SMK Negeri 1 Padang belum 

memiliki modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) dan modul 

pembelajaran yang dimiliki guru tidak sesuai dengan silabus sehingga 

menyebabkan hasil belajar yang diperoleh siswa banyak yang belum tuntas. Oleh 

karena itu diperlukan pengembangan modul pembelajaran yang dirancang sesuai 

dengan silabus. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan modul 

pembelajaran yang valid, praktis dan efektif dalam pembelajaran DPL. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau research and 

development (R&D) dengan model pengembangan 4-D (define, design, develop, 

dan dessiminate). Subjek penelitian ini adalah modul pembelajaran 

mendeskripsikan pengukuran besaran listrik dan mengukur besaran-besaran listrik 

pada Mata Pelajaran DPL. Responden dalam penelitian ini adalah guru Mata 

Pelajaran DPL dan siswa kelas X TITL A sebagai uji praktikalitas dan uji 

efektivitas. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar validasi 

yang diberikan kepada dua dosen dan satu guru mata pelajaran sebagai validator. 

Lembar praktikalitas diberikan kepada guru mata pelajaran dan siswa kelas X 

TITL A sebagai pengguna modul. Pengujian efektivitas modul pembelajaran 

berupa posttest yang diberikan kepada siswa kelas X TITL A. 

Hasil pengujian validasi modul pembelajaran yaitu validator 1 sebesar 

87,69%, validator 2 sebesar 90,76%, validator 3 sebesar 90,76% dan memperoleh 

rata-rata sebesar 89,73% dengan kategori sangat valid. Hasil pengujian praktis 

dari guru sebesar 93,6% dengan kategori sangat praktis dan hasil praktis 29 siswa 

memperoleh rata-rata sebesar 89% dengan kategori sangat praktis. Hasil uji 

efektivitas sebesar 93,10% dengan kategori sangat efektif. Dengan demikian 

penelitian ini telah menghasilkan modul pembelajaran mendeskripsikan 

pengukuran besaran listrik dan mengukur besaran-besaran listrik pada Mata 

Pelajaran DPL yang valid, praktis dan efektif. 

 

Kata Kunci : Pengembangan Modul Pembelajaran, Dasar dan Pengukuran Listrik, 

Mendeskripsikan Pengukuran Besaran Listrik Dan Mengukur Besaran-Besaran 

Listrik 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam 

pembangunan nasional, hal ini dikarenakan melalui sektor pendidikan dapat 

dibentuk manusia yang berkualitas. Pendidikan berkembang seiring 

meningkatnya sumber daya manusia. Banyak hal yang dilakukan untuk 

mengembangkan suatu aspek pendidikan. Beragam strategi yang dilakukan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dalam rangka 

mewujudkan sebuah tujuan dalam proses pembelajaran. Salah satu usaha 

pemerintah untuk merencanakan semua itu adalah selalu memperbaiki 

kurikulum yang digunakan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk 

satuan pendidikan formal. Pendidikan di SMK bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa sebagai tenaga kerja tingkat menengah 

yang terampil, terdidik, dan profesional serta mengembangkan diri mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan tujuan SMK 

tersebut dapat disimpulkan bahwa SMK benar-benar mempersiapkan agar 

siswa dapat memasuki dunia kerja secara langsung sesuai dengan jurusan 

yang telah dipilih. Mutu pendidikan di SMK harus selalu dijaga sehingga 

output (hasil) atau lulusan dari SMK dapat sesuai dengan kebutuhan di dunia 

kerja.
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SMK Negeri 1 Padang pada tahun pelajaran 2016/2017 mulai 

menerapkan kurikulum 2013 bagi siswa kelas X (sepuluh). Berubahnya 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ke Kurikulum 2013 

merupakan salah satu upaya memperbaharui setelah dilakukannya penelitian 

untuk pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan generasi 

muda. ñKurikulum 2013 memadukan tiga konsep yang menyeimbangkan 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Melalui konsep itu, keseimbangan 

antara hardskill dan softskill  dimulai dari standar kompetensi, standar isi, 

standar proses dan standar penilaian dapat diwujudkanò (Sunarti dan Selly R, 

2014 : 1).  

Salah satu bentuk dari perubahan kurikulum 2013 adalah perubahan 

mata pelajaran dan penambahan jam pelajaran. Pada kurikulum sebelumnya 

(KTSP), jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 Padang  

memiliki beberapa mata pelajaran produktif yang saling berhubungan yaitu: 

Memahami Dasar-Dasar Elektronika (MDE), Menganalisis Rangkaian Listrik 

(MRL), dan Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP). Namun, karena 

peralihan kurikulum KTSP ke kurikulum 2013, ketiga mata pelajaran tersebut 

digabung menjadi satu mata pelajaran yang dinamakan Dasar dan Pengukuran 

Listrik (DPL). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru Mata 

Pelajaran DPL di SMK Negeri 1 Padang, penyampaian materi pelajaran yang 

dilakukan menggunakan metode ceramah (memakai slide), demonstrasi, 

diskusi kelompok, presentasi kelompok dan praktikum. Sedangkan pada saat 
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melakukan observasi yang terjadi tidak seperti itu, guru  menggunakan 

metode ceramah dalam penyampaian materi dengan menggunakan modul 

yang belum mengacu pada kurikulum 2013. Hal tersebut sangat berbeda 

dengan ciri pembelajaran kurikulum 2013 yaitu pembelajaran berpusat pada 

siswa (student centered learning).  

Dalam wawancara guru juga mengatakan jenis bahan belajar yang 

digunakan siswa yaitu berupa buku teks dan trainer. Tetapi nyatanya siswa 

tidak memiliki buku teks dan juga trainer. Hal tersebut sangat berbeda 

dengan tujuan dari kurikulum 2013 yaitu kurikulum 2013 dirancang untuk 

memperkuat kompetensi siswa dari sisi pengetahuan, keterampilan dan sikap 

secara utuh. Lembar hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran 1 

halaman 61. 

Pada saat pengamatan antusias siswa dalam mengikuti pelajaranpun 

masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap siswa, pada saat guru 

menyajikan materi ajar, para siswa cenderung untuk menggambar coretan-

coretan diatas kertas dan tidak memperhatikan guru. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, siswa sering keluar masuk kelas dengan alasan 

butuh ke kamar kecil. Jam pembelajaran belum  berakhir tetapi siswa sudah 

bertanya ñjam berapa keluar?ò. Meskipun demikian, guru tetap terus 

mengajar dan tidak acuh. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, minat dan motivasi belajar siswa 

menurun. Pada saat evaluasi dilakukan nilai yang diperoleh siswa masih 

banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
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ditetapkan sekolah yaitu 80. Hasil ketuntasan klasikal juga belum 

mencapai 85% yaitu 31,25%. Daftar nilai siswa dapat dilihat pada lampiran 

2 halaman 64. 

Menurut Nurdin dan Adriantoni (2016:272) ñPembelajaran 

menggunakan modul lebih efektif karena pembelajaran menggunakan modul 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran mandiri yang dapat membimbing 

siswa untuk belajar sendiri materi pelajaran tanpa adanya campur tangan 

guruò. Pada Mata Pelajaran DPL khususnya pada kompetensi dasar 3.7 dan 

4.7 siswa dituntut tidak hanya mengetahui besaran listrik saja tetapi juga 

dapat mengukur besaran listrik tersebut. Dengan demikian, diperlukan modul 

pembelajaran yang didalamnya akan ada lembar kerja praktik yang dapat 

membimbing siswa dalam melakukan praktikum hal tersebut sesuai dengan 

ciri pembelajaran kurikulum 2013 yaitu pembelajaran berpusat pada siswa 

(student centered learning).  

Maka dirasa perlu penelitian lebih lanjut mengenai Pengembangan 

Modul Pembelajaran Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik Semester 

Ganjil Kelas X TITL A SMK Negeri 1 Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan diantaranya adalah : 

1. Kurangnya antusias siswa untuk mengikuti pembelajaran sehingga 

menyebabkan nilai yang diperoleh siswa banyak yang belum tuntas. 

2. Siswa TITL di SMK Negeri 1 Padang belum memiliki modul 

pembelajaran DPL. 

3. Modul pembelajaran DPL yang dimiliki guru belum mengacu pada 

kurikulum 2013. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penulis membatasi 

masalah pada pengembangan modul pembelajaran pada Mata Pelajaran DPL 

dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.7 dan 4.7 yaitu mendeskripsikan 

pengukuran besaran listrik dan mengukur besaran-besaran listrik dikelas X 

TITL A SMK Negeri 1 Padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu ñBagaimana mengembangkan 

modul pembelajaran yang valid, praktis dan efektif pada Mata Pelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) semester ganjil kelas X TITL A di SMK 

Negeri 1 Padang?ò. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul pembelajaran yang valid, praktis dan efektif pada 

Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) semester ganjil kelas X 

TITL A di SMK Negeri 1 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yaitu: 

1. Bagi siswa 

a. Membuat siswa belajar sendiri secara aktif. 

b. Meningkatkan antusias siswa untuk belajar. 

c. Mempermudah siswa dalam memahami suatu materi Dasar dan 

Pengukuran Listrik (DPL) dengan baik. 

2. Bagi guru 

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk mengajar 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 

b. Dapat memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

c. Dapat mengurangi peran sebagai sumber informasi bagi siswa. 

3. Bagi SMK Negeri 1 Padang 

a. Tersedianya modul pembelajaran pada Mata Pelajaran DPL. 

b. Memberikan sumbangan dalam upaya meningkatkan mutu, kualitas 

pembelajaran di sekolah. 



 
 

7 

 

BAB II  

KAJIAN TEORITIS  

 

A. Kurikulum  

Saylor, Alexander dan Lewis (Fadlillah, 2014:14), mengartikan 

kurikulum sebagai segala upaya sekolah untuk memengaruhi siswa agar dapat 

belajar, baik dalam ruangan kelas maupun di luar sekolah. Menurut Nasution 

(2011:8) kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai pegangan guna 

mencapai tujuan pendidikan. Menurut Dakir (2010:3) kurikulum ialah suatu 

program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman 

belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara sistemik 

atas dasar norma-norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses 

pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan. 

Pengertian lainnya menurut Arifin (2012:4) kurikulum adalah semua 

kegiatan dan pengalaman potensial (isi/materi) yang telah disusun secara 

ilmiah, baik yang terjadi di dalam kelas, di halaman sekolah maupun di luar 

sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Hilda Taba (Fadlillah, 2014:15) menyebutkan, ñA curriculum is a plan for 

learning; therefore, what is known about the learning process and the 

development of the individual has bearing on the shaping of a curriculumò. 

Maksudnya, kurikulum merupakan perencanaan pembelajaran yang memuat 

berbagai petunjuk belajar serta hasil yang diharapkan.  



  8 
 

 
 

Pengertian yang terakhir ini senada dengan definisi kurikulum yang 

terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. 

Dalam UU tersebut dinyatakan bahwa kurikulum ialah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan 

berbagai pertimbangan, pemerintah melalui Kemendikbud berusaha untuk 

menyusun, mengembangkan dan menetapkan sebuah kurikulum yang disebut 

kurikulum 2013.  Kurikulum 2013, dirancang sebagai upaya mempersiapkan 

generasi Indonesia 2045 (100 tahun Indonesia Merdeka), sekaligus 

memanfaatkan momentum populasi usia produktif yang jumlahnya sangat 

melimpah agar menjadi bonus demografi dan tidak menjadi bencana 

demografi (Nuh, 2013:x). 

Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk 

meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skills dan hard skills 

yang berupa sikap, keterampilan dan pengetahuan (Fadlillah, 2014:16). Untuk 

kurikulum 2013, struktur kurikulum sedikit ada perubahan dibandingkan 

dengan kurikulum sebelumnya. Perubahan tersebut terletak pada bentuk mata 

pelajaran serta alokasi waktu belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah dipaparkan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan suatu program 

pendidikan yang digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan belajar 

mengajar guna mencapai tujuan pendidikan. 
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B. Belajar dan Pembelajaran 

1. Belajar 

Menurut Ali (2008:14) secara umum belajar dapat diartikan sebagai 

proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan. 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya (Slameto, 1995:2).  

Gagne (Dahar, 2011:2) mengatakan bahwa belajar dapat 

didefinikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman. Menurut Tim Pengembangan 

MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (2013:124) belajar merupakan 

aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu agar terjadi 

perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak 

mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu atau anak 

yang tadinya tidak terampil menjadi terampil.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (2008:23) 

belajar  yaitu  berusaha  memperoleh  kepandaian atau  ilmu. Menurut 

Suyono dan Hariyanto (2012:9) belajar adalah suatu aktivitas atau suatu 

proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian. 

Menurut Hamalik (2012:36) learning is defined as the modification 

or strengthening of behavior through experiencing, yang artinya belajar 
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adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 

Menurut pengertian ini, belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan dan 

bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 

lebih luas daripada itu, yakni mengalami.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah dipaparkan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses 

perubahan yang didapatkan dari berbagai pengalaman guna memperoleh 

ilmu. 

2. Pembelajaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajaran dimaknai 

sebagai proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup 

belajar. Menurut Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran 

(2013:128) pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 

seseorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. 

Menurut Fadlillah (2014:172) pembelajaran adalah suatu 

perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang 

diulang-ulang. Sejalan dengan itu, Muhammad Surya (Fadlillah, 2014:172) 

menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Kemudian, dalam UU No. 20 tahun 2013 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pembelajaran 

ialah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
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pada suatu lingkungan belajar. Menurut Hamalik (2012:57) pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang paling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Dari berbagai uraian tentang definisi pembelajaran, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran yaitu proses interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik dalam rangka 

memperoleh ilmu pengetahuan sesuai kebutuhan. 

 

C. Bahan Ajar  

Menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014:171) bahan ajar 

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis 

maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan 

siswa untuk belajar. Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar 

terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelajari siswa 

dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan (Nurdin 

dan Adriantoni, 2016:102).  

Menurut Barnawi dan M. Arifin (2015:194) bahan ajar sebaiknya 

dipilih dengan kriteria: 

1. Memiliki kebermaknaan yang tinggi. 

2. Memiliki nilai guna, menarik dan sesuai dengan perkembangan siswa. 

3. Diambil dari fakta-fakta sosial dan alam yang sahih. 

4. Dapat menjangkau ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
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Salah satu jenis bahan ajar yaitu modul (Daryanto dan Aris 

Dwicahyono, 2014:171). Menurut Darmiatun (2013:9) Modul merupakan 

salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, 

didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan 

didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang 

spesifik.  

Departemen Pendidikan Nasional (2008:3) menyatakan bahwa modul 

merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara 

mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar 

mandiri karena didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. 

Artinya, pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar 

secara langsung. Bahasa, pola dan sifat kelengkapan lainnya yang terdapat 

dalam modul ini diatur sehingga ia seolah-olah merupakan ñbahasa pengajarò 

atau bahasa guru yang sedang memberikan pengajaran kepada murid-

muridnya. 

 

D. Modul Pembelajaran 

1. Pengertian Modul 

Menurut Hamalik (2012:50) unsur-unsur yang terkait dalam proses 

belajar terdiri dari (1) motivasi siswa, (2) bahan belajar, (3) alat bantu 

belajar, (4) suasana belajar, (5) kondisi subjek yang belajar. Modul 

merupakan salah satu bahan ajar yang dianjurkan oleh Daryanto dan Aris 

Dwicahyono karena modul dapat dipelajari siswa secara mandiri. 
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Menurut Sulisyono (2014:14) modul adalah suatu cara 

pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan. 

Direktorat Tenaga Kependidikan (2008:3) menyatakan modul merupakan 

alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan 

dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya. B. Suryosubroto (Daryanto dan Aris Dwicahyono, 

2014:179) mengatakan bahwa modul adalah sebagai sejenis satuan 

kegiatan belajar yang terencana, didesain guna membantu siswa 

menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. 

Jadi, dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa modul merupakan bahan belajar terprogram yang disusun 

sedemikian rupa dan disajikan secara terpadu, sistematis, serta terperinci 

yang dapat membimbing siswa untuk belajar sendiri materi pelajaran tanpa 

adanya campur tangan guru. 

2. Ciri ï Ciri Modul  

Menurut Sulisyono (2014:18) ciri-ciri modul yaitu: 

a. Didahului oleh pernyataan sasaran belajar. 

b. Pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menggiring 

partisipasi siswa secara aktif. 

c. Memuat sistem penilaian berdasarkan penguasaan, 

d. Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran. 

e. Memberi peluang bagi perbedaan antar individu siswa. 
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f. Mengarah pada suatu tujuan belajar tuntas. 

3. Keuntungan Menggunakan Modul 

Menurut Sulisyono (2014:18) keuntungan yang diperoleh dari 

pembelajaran dengan penerapan modul adalah sebagai berikut. 

a. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas 

pelajaran yang dibatasi dengan jelas sesuai dengan kemampuan. 

b. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada 

modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang 

mana mereka belum berhasil. 

c. Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya. 

d. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester 

e. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun 

menurut jenjang akademik. 

Depdiknas, 2007 mengatakan dengan modul peserta didik dapat 

belajar lebih terarah dan sistematis. Peserta didik diharapkan dapat 

menguasai kompetesi yang dituntut oleh kegiatan pembelajaran yang 

diikutinya. Modul juga diharapkan memberikan petunjuk belajar bagi 

peserta selama mengikuti pembelajaran. 

Menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014:192) pembelajaran 

menggunakan modul bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut: 

a. Meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus melalui tatap muka 

secara teratur karena kondisi geografis, social ekonomi dan situasi 

masyarakat.
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b. Menentukan dan menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan belajar peserta didik. 

c. Secara tegas mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik secara 

bertahap melalui kriteria yang telah ditetapkan dalam modul 

d. Mengetahui kelemahan atau kompetensi yang belum dicapai peserta 

didik berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam modul sehingga tutor 

dapat memutuskan dan membantu peserta didik untuk memperbaiki 

belajarnya serta melakukan remediasi. 

4. Karakteristik Modul  

Menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014:186) karakteristik 

modul yaitu: 

a. Self Instruction  

Self Instruction merupakan karakteristik penting dalam modul, 

dengan karakter tersebut memungkinkan seseorang belajar secara 

mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi 

karakter self instruction, maka modul harus: 

1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 

menggambarkan pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar.  

2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 

kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari 

secara tuntas. 
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3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran. 

4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik. 

5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, 

tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik. 

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

8) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik 

melakukan penilaian mandiri (self assessment). 

9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta 

didik mengetahui tingkat penguasaan materi. 

10) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/referensi yang 

mendukung materi pembelajaran dimaksud.  

b. Self Contained  

Modul dikatakan self contained bila seluruh materi 

pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan 

dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta didik 

mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar 

dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan 

pembagian atau pemisahan materi dari satu standar 

kompetensi/kompetensi dasar, harus dilakukan dengan hati-hati dan 
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memperhatikan keluasan standar kompetensi/kompetensi dasar yang 

harus dikuasai oleh peserta didik.  

c. Berdiri Sendiri (Stand Alone) 

Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul 

yang tidak tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus 

digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media lain. Dengan 

menggunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain 

untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. 

Jika peserta didik masih menggunakan dan bergantung pada bahan ajar 

lain selain modul yang digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak 

dikategorikan sebagai modul yang berdiri sendiri.  

d. Adaptif  

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul 

tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat keras 

(hardware). 

e. Bersahabat/Akrab (User Friendly)   

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau 

bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 

informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 

pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan 

mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang 
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sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum 

digunakan, merupakan salah satu bentuk user friendly. 

 

E. Pengembangan Modul Pembelajaran 

Menurut Rahmi (2016:49) Pengembangan modul pembelajaran adalah 

suatu usaha penyusunan program modul pembelajaran yang lebih tertuju pada 

perencanaan modul. Menurut Sulisyono (2014:19) pengembangan perangkat 

pembelajaran modul adalah serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan 

untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori 

pengembangan yang telah ada. Modul terlebih dahulu dirancang sesuai 

dengan kebutuhan lapangan atau siswanya. Menurut Darmiatun (2013:31) 

langkah-langkah yang ditempuh untuk pengembangan modul yaitu: 

perencanaan, penulisan, review dan revisi dan finalisasi.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan modul pembelajaran merupakan proses untuk 

menghasilkan suatu perangkat pembelajaran modul yang valid, praktis dan 

efektif. Pengembangan modul pembelajaran ini dapat membantu guru dan 

sekolah dalam mengatasi kekurangan bahan ajar. 

 

F. Langkah-Langkah Penyusunan Modul 

Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014:184) mengatakan bahwa suatu 

modul disusun dan ditulis dengan melalui langkah-langkah seperti berikut: 

1. Menyusun kerangka modul 



  19 
 

 
 

a. Menetapkan (menggariskan) tujuan instruksional umum (TIU) yang 

akan dicapai dengan mempelajari modul tersebut. 

b. Merumuskan tujuan intruksional khusus (TIK) yang merupakan 

perincian atau pengkhususan dari tujuan instruksional umum tadi.  

c. Menyusun soal-soal penilaian untuk mengukur sejauh mana tujuan 

instruksional khusus bisa dicapai.  

d. Identifikasi pokok materi pelajaran yang sesuai dengan setiap tujuan 

instruksional khusus.  

e. Mengatur atau menyusun pokok-pokok materi tersebut didalam urutan 

yang logis dan fungsional.  

f. Menyusun langkah-langkah kegiatan belajar siswa.  

g. memeriksa sejauh mana langkah-langkah kegiatan kegiatan belajar 

telah diarahkan untuk mencapai semua tujuan yng telah dirumuskan.  

h. Identifikasi alat-alat yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 

belajar dengan modul itu 

2. Menyusun (menulis), program secara terperinci meliputi pembuatan semua 

unsur modul, yakni petunjuk guru, lembar kegiatan murid, lembar kerja 

murid, lembar jawaban, lembar penilaian (tes) dan lembar jawaban tes. 

 

G. Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas 

1. Validitas 

Menurut Darmiatun (2013:22) validasi merupakan proses untuk 

menguji kesesuaian modul dengan kompetensi yang menjadi target belajar. 
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Menurut Arikunto (2013:72) ñvaliditas adalah suatu ukuran yang 

digunakan untuk mengukur kevalidan atau ketepatan suatu instrumenò. 

Arikunto (2013:82) mengatakan validitas terdiri dari validitas isi 

dan validitas konstruksi. Validitas isi meliputi kesesuaian materi dengan 

kurikulum, ketepatan tujuan pembelajaran, silabus, dan bahan ajar yang 

jelas. Sedangkan validitas konstruksi berkaitan dengan media yang 

dikembangkan yang meliputi unsur kemenarikan media, keberfungsian 

media, kesesuaian tujuan dan bahasa yang digunakan. 

Validasi suatu produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar ahli atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk 

menilai produk yang baru dirancang sehingga dapat diketahui kelemahan 

dan kekuatannya (Sugiyono, 2014:414).  

2. Praktikalitas  

Setelah modul divalidasi maka tahap selanjutnya adalah melakukan 

uji praktikalitas. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia praktis adalah 

mudah digunakan. Menurut Arikunto (2013:77) menyatakan ñsebuah 

produk dikatakan memiliki praktikalitas tinggi apabila produk tersebut 

bersifat praktis, mudah pengadministrasiannya. Selain itu, produk 

dikatakan praktis apabila memenuhi syarat sebagai berikut : 

a. Mudah dilaksanakan atau digunakan. 

b. Mudah pemeriksaannya. 

c. Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas.  

Berdasarkan definisi praktikalitas diatas dapat disimpulkan bahwa 
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Praktis yaitu mudah digunakan. Kepraktisan suatu modul dapat dilihat dari 

pengoperasian atau penggunaan suatu modul tersebut. 

3. Efektivitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas berasal dari 

kata efektif yang berarti hal yang memiliki pengaruh, akibat maupun 

memiliki  efek.  Efektivitas  mengarah  kepada  tingkat  keberhasilan 

pencapaian tujuan. Jadi suatu modul dikatakan efektif apabila modul 

tersebut mampu mencapai tujuannya.  

 

H. Penelitian yang Relevan 

1. Fandy Septia Anggriawan (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengembangan Modul Pembelajaran WEB Pada Mata Kuliah Interaksi 

Manusia dan Komputer Program Studi Pendidikan Teknik Informatika. 

Menggunakan model pengembangan 4-D menyimpulkan bahwa modul 

pembelajaran yang dikembangkan sangat valid dengan persentase 

89,23%, sangat praktis dengan persentase 93,59%, efektif dengan 

persentase 80,10%. 

2. Ismi Laili (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Pengembangan 

Modul Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Menggunakan Hasil 

Pengukuran Di Kelas X TITL 2 SMK Negeri 1 Pariaman. Menggunakan 

model pengembangan 4-D menyimpulkan bahwa modul pembelajaran 

yang dikembangkan valid dengan persentase 86,79%, praktis dengan 

persentase 83,53%, efektif dengan persentase 87,17%. 
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3. Cut Nurmuthaharah (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengembangan Modul Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Pengukuran 

Listrik Siswa Kelas X TITL di SMK Negeri 5 Padang. Menggunakan 

model pengembangan 4-D menyimpulkan bahwa modul pembelajaran 

yang dikembangkan sangat valid dengan persentase 93,75%, praktis 

dengan persentase 80,83%, efektif dengan persentase 82,61%. 

4. Yuni Iriyanti (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Pengembangan 

Modul Pembelajaran Boga Dasar Untuk Siswa Kelas X Di SMK Negeri 4  

Surakarta. Menggunakan model pengembangan 4-D menyimpulkan 

bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan valid kategori baik, 

praktis juga kategori baik dan efektif dengan persentase 85,06 %. 

5. Bagus dan Puput (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengembangan Modul Pembelajaran PLC Pada Standar Kompetensi 

Memprogram Peralatan Sistem Kendali Elektronik Dengan I/O 

Berbantuan PLC Dan Komputer Di SMK Negeri 2 Lamongan. 

Menggunakan model 4-D menyimpulkan bahwa modul pembelajaran 

yang dikembangkan valid dengan persentase 80,82%, praktis dengan 

persentase 82,98% dan efektif dengan persentase 91%. 

 

I. Kerangka Konseptual 

Proses pembelajaran pada Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran 

Listrik (DPL) masih belum maksimal, hal ini dibuktikan dengan kurang 

tersedianya bahan ajar bagi siswa sehingga siswa tidak punya persiapan
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 ketika pembelajaran berlangsung. Setelah dilakukan analisis yang lebih 

lanjut, dengan permasalahan yang ada maka dipilih modul pembelajaran 

sebagai perbaikan bahan ajar dan proses pembelajaran pada Mata Pelajaran 

DPL. Pemilihan modul pembelajaran sebagai bahan ajar karena modul dapat 

membantu sekolah dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, dapat 

mengkondisikan kegiatan pembelajaran lebih terencana dengan baik, mandiri 

dan tuntas dengan hasil (output) yang jelas.  

Modul pembelajaran pada Mata Pelajaran DPL terlebih dahulu di uji 

coba melalui uji validitas, praktikalitas dan efektivitas. Setelah melewati 

serangkaian uji coba tersebut maka dapat diperoleh Modul Pembelajaran 

Mata Pelajaran DPL yang valid, praktis dan efektif. Dengan demikian, 

kerangka konseptual pengembangan modul pembelajaran adalah seperti pada 

gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Tidak tersedianya bahan ajar berupa 

modul pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 

Pengembangan Modul Pembelajaran 

Mata Pelajaran Dasar dan 

Pengkuruan Listrik (DPL) 

Pengujian modul pembelajaran yang 

valid, praktis dan efektif 

Menghasilkan Modul Pembelajaran 

Mata Pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik (DPL) yang 

valid, praktis dan efektif 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau research and development (R&D). Menurut Sugiyono 

(2014:407) R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan yang disarankan oleh Thiagarajan (Trianto: 2012:93-96) yaitu 

model pengembangan 4-D. Penelitian ini mengembangkan modul 

pembelajaran untuk mengoptimalkan proses pembelajaran siswa kelas X 

TITL A dalam mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) di SMK 

Negeri 1 Padang. 

 

B. Subjek Uji Coba dan Lokasi Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di kelas X TITL A sebagai kelas uji coba 

pemakaian modul pembelajaran. Subjek penelitian dalam pengembangan ini 

adalah modul pembelajaran. Untuk responden dilakukan oleh guru mata 

pelajaran dasar dan pengukuran listrik (DPL) serta 29 orang siswa kelas X 

TITL A SMK Negeri 1 Padang pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017.
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C. Rancangan Pengembangan 

 

1. Model Pengembangan 

 
Model pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

model pengembangan 4-D. Menurut Trianto (2012:93-96) model 

pengembangan 4-D ini memiliki 4 (empat) tahap pengembangan yaitu: 

tahap define, design, develop, dan dessiminate. Penelitian pengembangan 

ini diadaptasikan dan disesuaikan menjadi 4P, yaitu: Pendefinisian, 

Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran. 

 
Model pengembangan 4-D sesuai dengan masalah yang melatar 

belakangi penelitian ini. Maka diharapkan penelitian menggunakan model 

pengembangan 4-D dapat menghasilkan modul pembelajaran yang valid, 

praktis dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Tidak hanya 

itu, tahap ke empat dari model 4-D juga menyarankan penyebaran produk, 

yang mana dengan penyebaran ini akan membantu permasalahan 

kekurangan bahan belajar bagi siswa. 
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Mengacu pada langkah-langkah penelitian R&D maka alur penelitian 

pengembangan model 4-D adalah: 
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2. Prosedur Penelitian 

Penelitian  ini  merupakan  pengembangan  model  pembelajaran 

dengan prosedur penelitian yang terdiri dari 4 tahap, yaitu: 

a. Define (Tahap pendefinisian)  

Tujuan tahap pendefinisian ini adalah menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran yang sesuai dengan tujuan  

penelitian  pengembangan  ini.  Adapun langkah-langkah dalam tahap 

ini yaitu: 

1) Menetapkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar  

Pada tahap ini akan dianalisis kurikulum yang berlaku pada 

saat itu. Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai. 

Fungsi dari analisis kurikulum ini adalah untuk menentukan 

kompetensi inti yang berlaku pada saat itu dan kompetensi Dasar 

yang manakah yang akan dikembangkan menjadi modul 

pembelajaran, karena ada kemungkinan tidak semua kompetensi 

dapat tersedia dalam modul pembelajaran.  

2) Analisis Konsep  

Analisis konsep ini dilakukan untuk menetapkan materi 

utama yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi 

yang relevan dan menyusunnya kembali secara sistematis.  

3) Analisis Peserta Didik  

Seperti layaknya seorang guru yang akan mengajar, guru 

harus mengenali karakteristik peserta didik yang akan menggunakan 
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modul. Hal ini penting karena semua proses pembelajaran harus 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Hal-hal yang perlu 

dipertimbangkan untuk mengetahui karakteristik peserta didik antara 

lain: umur peserta didik, kemampuan akademik individu, motivasi 

belajar, pengalaman belajar sebelumnya, dsb. Dalam kaitannya 

dengan pengembangan modul, karakteristik peserta didik perlu 

diketahui untuk menyusun modul yang sesuai dengan 

kemampuannya. 

b. Design (Tahap Perancangan)  

Desain menurut Hamalik (Darmiatun, 2013:11) adalah suatu 

petunjuk yang memberi dasar, arah, tujuan dan teknik yang ditempuh 

dalam memulai dan melaksanakan suatu kegiatan. Pada tahap ini, 

modul pembelajaran mulai dirancang. Tahap ini dimulai setelah 

indikator pencapaian hasil belajar yang ingin dicapai oleh siswa telah 

ditentukan. Adapun tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

 
1) Pembuatan Sketsa  

 
Pada tahap ini menentukan konsep dari modul pembelajaran 

yang akan disusun. Langkah-langkah yang akan dilakukan berupa 

merumuskan tujuan yang ingin dicapai, merancang cover modul 

pembelajaran, pembuatan petunjuk penggunaan modul pembelajaran 

bagi guru dan siswa, dll. Pembuatan sketsa produk ini dilakukan 

berdasarkan tahap pendefinisian yang sesuai dengan silabus, materi 

pembelajaran dan kemampuan belajar peserta didik.  
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2) Pengumpulan Objek Rancangan  

Pada tahap ini dikumpulkan objek-objek yang dibutuhkan 

dalam pembuatan modul pembelajaran, pemilihan referensi materi 

yang sesuai dengan materi yang akan dibahas. Materi berasal dari 

berbagai sumber baik buku-buku, internet, dan informasi dari 

kejadian-kejadian dialam sekitar. 

3) Pembuatan Modul Pembelajaran 

Perancangan dimulai dari pembuatan sketsa, pengumpulan 

materi-materi sesuai dengan referensi, dan penyusunan tes yang telah 

terancang maka dituangkan kedalam sebuah modul pembelajaran.  

c. Develop  (Pengembangan)  

 
Pada tahap ini, modul pembelajaran yang telah dihasilkan 

dikembangkan menjadi modul pembelajaran yang valid. Adapun tahap-

tahap pengembangan terdiri dari: 

1) Tahap Validasi  

Proses validasi ini dilakukan untuk menghasilkan modul 

pembelajaran yang valid. Modul pembelajaran yang dihasilkan pada 

tahap perancangan akan divalidasi oleh tiga orang validator. Dua 

orang validator merupakan dosen jurusan Teknik Elektro UNP dan 

satu orang guru Mata Pelajaran DPL jurusan TITL di SMK Negeri 1 

Padang. Pertimbangan validator di anggap ahli karena mereka 

mengajar dan menguasai bagian tersebut. Validator mengisi 

instrumen berupa angket validasi yang telah  disediakan  sebagai  
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masukan  terhadap  modul pembelajaran  yang dikembangkan.  

2) Perbaikan Produk  

Perbaikan produk dilakukan berdasarkan hasil validasi modul 

oleh validator. Perbaikan modul berfungsi mengurangi kelemahan-

kelemahan yang dikemukakan validator. Hasil perbaikan 

dikonsultasi kembali kepada ahli jika diperlukan. 

3) Uji Coba  

Tahap uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas dan 

efektivitas modul pembelajaran setelah direvisi berdasarkan saran 

dari pakar. Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian modul 

pembelajaran oleh siswa, yaitu melaksanakan uji coba pemakaian 

modul pembelajaran yang telah direvisi dan penilaian validator. 

Modul pembelajaran dikatakan memiliki praktikalitas yang tinggi 

apabila bersifat praktis dalam penggunaannya. Setelah uji 

praktikalitas maka dilakukan uji efektivitas dalam bentuk soal tes 

kepada siswa untuk mendapat hasil efektivitas dari modul 

pembelajaran yang telah dikembangkan.  

d. Dessiminate ( Penyebaran) 

Tahap ini merupakan tahap penyebaran modul pembelajaran yang 

telah dikembangkan. Penyebaran dilakukan dengan penyebaran terbatas, 

hanya pada Guru dan siswa mata pelajaran Dasar dan Pengukuran 

Listrik (DPL) untuk digunakan dalam pembelajaran di SMK Negeri 1 

Padang. 
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D. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Validasi  

 
Jenis validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk yang 

mengacu pendapat para pakar dan ahli (Judgment Expert). Validator terdiri 

dari ahli dalam pengembangan modul pembelajaran, ahli materi 

pengukuran listrik dan juga guru mata palajaran Dasar dan Pengukuran 

Listrik (DPL). 

Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Validitas 

 

Sumber: Sukardi (2008) 

 

2. Lembar Kepraktisan 

Angket kepraktisan dimaksud untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan modul pembelajaran pada mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik (DPL). Praktisi modul adalah guru mata pelajaran dan 

siswa. Angket kepraktisan ini mengacu pada respon guru dan siswa. Untuk 

melihat respon guru dan siswa tentang kepraktisan modul pembelajaran 

yang dikembangkan, maka angket respon guru dan siswa dengan kisi-kisi 

angket pada tabel 2 dan 3 sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Praktikalitas Guru 

 

 Sumber: Sukardi (2008)

No. Aspek Validitas Jumlah Item 

1 Komponen Isi dan Tujuan 5 

2 Instruksional 5 

3 Teknis 3 

No. Aspek Praktikalitas Jumlah Item 

1 Kemudahan Penggunaan 9 

2 Efektivitas Waktu 3 

3 Daya Tarik Modul 5 

4 Penginterprestasian Modul 4 

5 Ekivalensi 4 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Praktikalitas Siswa 

 

 Sumber: Sukardi (2008) 

 

  3.  Instrumen Keefektifan Produk 

Keefektifan produk yang dimaksudkan disini adalah dampak atau 

pengaruh penggunaan modul pembelajaran terhadap kompetensi siswa di 

kelas. Instrumen untuk mengukur keefektifan produk berupa tes objektif. 

Tes objektif diberikan setelah dilakukan kegiatan belajar menggunakan 

modul pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keefektifan modul pembelajaran dalam mata pelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL). Tes objektif yang diberikan dapat 

dikatakan sebagai post test. Namun, sebelum soal post test diberikan 

kepada siswa kelas X TITL A SMK Negeri 1 Padang, maka perlu 

dilakukan uji coba soal pada siswa kelas 1L1 di SMK Negeri 5 Padang. 

Berikut kisi-kisi soal uji coba dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Kisi-Kisi Soal Uji Coba 

Kompetensi Dasar Indikator  Jumlah Item 

3.7   Mendiskripsikan 

pengukuran 

besaran listrik 

4.7   Mengukur 

besaran- besaran 

listrik 

1. Arus 

2. Tegangan 

3. Hambatan  

18 

4. Frekuensi 6 

5. Faktor Daya  

6. Daya 
11 

7. Energi Listrik 5 

 

No. Aspek Praktikalitas Jumlah Item 

1 Kemudahan Penggunaan 8 

2 Efektivitas Waktu 2 

3 Daya Tarik Modul 5 

4 Penginterprestasian Modul 3 

5 Ekivalensi 4 
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Setelah diuji coba, soal tersebut dianalisis dengan analisis sebagai berikut : 

 
a. Validitas Butir Soal 

 
Menurut Arikunto (2013: 90) ñSebuah item soal dikatakan valid 

apabila mempunyai dukungan yang benar terhadap skor total. Untuk 

mengetahui validitas empiris digunakan uji statistik, yakni teknik korelasi 

Point Biserialò sebagai berikut:  

‎
ὓὴ ὓὸ

Ὓὸ

ὴ

ή
 

(Arikunto, 2013: 93) 

Keterangan : 

‎  = korelasi point biserial 

ὓὴ = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 

dicari validitasnya 

ὓὴ
ὐόάὰὥὬ ίὯέὶ ίὭίύὥ ώὥὲὫ άὩὲὮὥύὥὦ ὭὸὩά ὦὩὲὥὶ

ὐόάὰὥὬ ίὭίύὥ ώὥὲὫ άὩὲὮὥύὥὦ ὭὸὩά ὦὩὲὥὶ
 

ὓὸ = Rerata skor total 

ὓὸ
ὐόάὰὥὬ ίὩὰόὶόὬ ίὯέὶ ίὭίύὥ

ὐόάὰὥὬ ίὭίύὥ
 

Ὓὸ = Standar deviasi dari skor total
 

Ὓὸ
ɫ

ὲ

ɫ

ὲ
 

ὴ = Proporsi siswa yang menjawab benar 

ὴ
ὦὥὲώὥὯὲώὥ ίὭίύὥ ώὥὲὫ άὩὲὮὥύὥὦ ὦὩὲὥὶ

ὐόάὰὥὬ ίὩὰόὶόὬ ίὭίύὥ
 

ή = Proporsi siswa yang menjawab salah 

ή
ὦὥὲώὥὯὲώὥ ίὭίύὥ ώὥὲὫ άὩὲὮὥύὥὦ ὦὩὲὥὶ

ὐόάὰὥὬ ίὩὰόὶόὬ ίὭίύὥ
 

 

Soal dikatakan valid apabila ‎  > r tabel. Berdasarkan hasil perhitungan 

validitas butir soal uji coba yang terdiri dari 40 soal, terdapat 9 soal yang 

tidak valid. Lampiran 18 halaman 140 atau lampiran 21 halaman 144.



  34 
 

 
 

b. Reabilitas Tes 

Reliabilitas tes merupakan ukuran yang menyatakan konsistensi 

alat ukur yang digunakan. Arikunto (2013:100) menyatakan bahwa 

ñreliabilitas berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tesò. Suatu tes 

dapat mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Pada penelitian ini, reabilitas dicari dengan 

menggunakan rumus Kuder dan Richardson (KR-20) yang dikemukakan 

oleh Arikunto (2013:115) sebagai berikut: 

r11 =  

(Arikunto, 2013: 115) 

 

Keterangan : 

r11 = Reabilitas tes secara keseluruhan 

ὴ = Proporsi subjek yang menjawab item benar 

ὴ
ὄὥὲώὥὯὲώὥ ίὭίύὥ ώὥὲὫ άὩὲὮὥύὥὦ ὦὩὲὥὶ

ὐόάὰὥὬ ίὩὰόὶόὬ ίὭίύὥ 
 

q = Proporsi subjek yang menjawab item salah 

ή ρ ὴ 

ɫ  = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n =  Banyaknya item 

S = Standar deviasi tes 

Ὓὸ
ɫ

ὲ

ɫ

ὲ
 

Adapun tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat reabilitas 

instrumen yang diperoleh digunakan tabel 5. 

Tabel 5. Klasifikasi Reabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria  

0,81 ï 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 ï 0,80 Tinggi 

0,41 ï 0.60 Cukup 

0,21 ï 0,40 Rendah 

0,00 ï 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Dimodifikasi dari Arikunto (2013: 89
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Menurut Borich (Trianto, 2012:240) instrumen dikatakan baik jika 

mempunyai koefisien reabilitas  Ó 0,75. Jadi, kriteria nilai reabilitas soal 

uji coba post test harus Ó 0,75. Berdasarkan perhitungan reabilitas soal uji 

coba didapat nilai sebesar 0,87 dan masuk kedalam kriteria sangat tinggi. 

Lampiran 18 halaman 140 atau lampiran 21 halaman 144. 

 

c. Daya Pembeda 

Menurut Arikunto (2013:226) Daya pembeda suatu butir soal 

adalah kemampuan sesuatu soal tersebut untuk membedakan antara siswa 

yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai 

(berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda, seluruh siswa 

dirangking dari nilai tertinggi hingga rendah. Kemudian diambil 50% skor 

terbawah sebagai kelompok bawah (JB). Daya pembeda butir soal dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

D =  

(Arikunto, 2013: 228) 

Keterangan : 

J = Jumlah peserta tes 

JA = Banyak peserta kelompok atas 

JB = Banyak peserta kelompok bawah 

BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab salah 

 

Tabel 6. Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda Klasifikasi  

0,71 ï 1,00 Baik sekali (excellent) 

0,41 ï 0,70 Baik (good) 

0,21 ï 0,40 Cukup (satisfactory) 

0,00 ï 0,20 Jelek (poor) 

Sumber: Arikunto (2013: 232)
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Nilai indeks diskriminasi daya pembeda butir soal berkisar antara 

0,00-1,00. Namun, item soal dikatakan baik apabila mempunyai nilai 0,30-

0,70 sehingga item soal dapat dipakai. Jika item soal mempunyai nilai 

negatif maka soal tersebut sebaiknya dibuang, Arikunto (2013: 232). 

Berdasarkan perhitungan daya beda dan disesuaikan dengan klasifikasi 

indeks daya beda soal uji coba, didapat 1 soal kategori baik sekali, 19 soal 

kategori baik, 11 soal kategori cukup dan 9 soal kategori jelek. Dalam 9 

soal yang dikategorikan jelek terdapat 5 soal yang bernilai negatif dan 4 

bernilai positif. Nilai yang bernilai negatif tersebut dibuang sedangkan 

yang bernilai positif dalam kategori jelek tersebut diperbaiki. Lampiran 

19 halaman 141 atau lampiran 21 halaman 144. 

 

d. Taraf Kesukaran 

Menurut Arikunto (2013: 223) taraf kesukaran suatu butir soal 

ialah perbandingan jumlah jawaban yang benar dengan jumlah peserta tes. 

Taraf kesukaran dihitung menggunakan rumus : 

P =  

(Arikunto, 2013: 223) 

Keterangan: 

P = Taraf kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar 

JS = Jumlah seluruh siswa pesarta tes 

 

Tabel 7. Klasifikasi Indeks Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran 

0,00 ï 0,30 sukar 

0,31 ï 0,70 sedang 

0,71 ï 1,00 mudah 

Sumber: Arikunto (2013: 225)
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Menurut Arikunto (2013:222) soal yang baik adalah soal yang 

tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Setelah dilakukan perhitungan 

taraf kesukaran soal uji coba dari 40 soal, terdapat 27 soal kriteria sedang 

dan 13 soal kriteria mudah. Lampiran 20 halaman 142 atau lampiran 21 

halaman 144. Kesimpulan dari empat hasil perhitungan diatas banyaknya 

soal yang digunakan yaitu 35 soal dan yang tidak digunakan yaitu 5 soal. 

  

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Validitas Modul Pembelajaran 

Analisis validitas menggunakan skala likert berdasarkan lembar 

validasi, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Penskoran untuk masing- masing digunakan skala likert 1- 5.  

5 = Sangat baik 

4 = Baik 

3 = Sedang 

2 = Buruk 

1 = Buruk Sekali 

(Riduwan, 2012: 13) 

b. Menjumlah skor tiap validator untuk seluruh validator dengan 

menggunakan rumus (Riduwan, 2010:87)  

ὔὭὰὥὭ ὠὥὰὭὨὭὸὥί
ὢ

ὣ
ρππϷ 

Keterangan: 

X = Jumlah skor yang diperoleh 

Y = Jumlah skor maksimum 
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Setelah nilai validitas diperoleh kemudian dapat dikategorikan sesuai 

dengan tingkat kevalidan seperti tabel 9 berikut: 

Tabel 8. Kategori Kevalidan Modul Pembelajaran 

No Tingkat Pencapaian Kategori 

1   81 ï 100 Sangat Valid 

2 61 ï 80 Valid 

3 41 ï 60 Cukup Valid 

4 21 ï 40 Kurang Valid 

5   0 ï 20 Tidak Valid 

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89) 

 

2. Analisis Kepraktisan 

Analisis data kepraktisan modul pembelajaran dapat dideskripsikan 

dengan menggunakan skala likert, kemudian dihitung nilai akhir dengan 

menggunakan rumus: 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ὢ

ὣ
ρππϷ 

Keterangan: 

X = Jumlah skor yang diperoleh 

Y = Jumlah skor maksimum 

 

Setelah nilai praktikalitas diperoleh kemudian dapat dikategorikan 

sesuai dengan tingkat kepraktisan seperti tabel 10 berikut: 

 Tabel 9. Kategori Kepraktisan Modul Pembelajaran 

No Tingkat Pencapaian Kategori 

1   81 ï 100 Sangat Praktis 

2 61 ï 80 Praktis 

3 41 ï 60 Cukup Praktis 

4 21 ï 40 Kurang Praktis 

5   0 ï 20 Tidak Praktis 

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89) 
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3. Analisis Efektivitas 

Analisis efektifitas modul pembelajaran dilakukan setelah uji coba,  

setelah  didapatkan  hasil  belajar  siswa  melalui  tes. Keefektifan modul 

pembelajaran dapat dikategorikan tuntas jika siswa memenuhi KKM yaitu 

80. Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa (individual) dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

ὑὄ
Ὕ

Ὕὸ
ρππϷ 

(Sumber: Trianto, 2012: 241) 

Keterangan: 

KB = Ketuntasan belajar 

T  = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt  = Jumlah skor total 

 

Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika 

dalam kelas tersebut terdapat Ó85% siswa yang telah tuntas belajarnya, 

Depdikbud (Trianto, 2012:241). Untuk mengetahui presentase ketuntasan 

siswa dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

ὖὑ
ὐὝ

ὐὛ
ρππϷ 

(Sumber: Dimodifikasi dari Trianto, 2012: 241) 

Keterangan: 

PK = Presentase Ketuntasan 

JT  = Jumlah Siswa Tuntas 

JS  = Jumlah Seluruh Siswa 
 

 Tabel 10. Kategori Efektivitas Modul Pembelajaran 

No Tingkat Pencapaian Kategori 

1   81 ï 100 Sangat Efektif 

2 61 ï 80 Efektif 

3 41 ï 60 Cukup Efektif 

4 21 ï 40 Kurang Efektif 

5   0 ï 20 Tidak Efektif 

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

F. Hasil Penelitian 

1. Tahap Pendefinisian (Define)  

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan  penelitian.  

Adapun langkah-langkah dalam tahap ini yaitu: 

a. Menetapkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi inti yang dipilih untuk pembuatan modul 

pembelajaran adalah KI 3 dan 4. Sedangkan kompetensi dasar yang 

dipilih adalah KD 7 yaitu mendiskripsikan pengukuran besaran listrik 

dan mengukur besaran- besaran listrik. 

b. Analisis Konsep  

Analisis konsep ini sesuai dengan kompetensi dasar 

mendiskripsikan pengukuran besaran listrik dan mengukur besaran- 

besaran listrik kemudian dibagi kedalam tujuh sub materi. Ketujuh sub 

materi tersebut yaitu mengukur besaran arus listrik, tegangan listrik, 

hambatan, frekuensi, daya, faktor daya dan energi listrik. 

c. Analisis Peserta Didik  

Analisis peserta didik ini dilakukan agar guru mengenali 

karakteristik peserta didik yang akan menggunakan modul. Hal ini 

penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 
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karakteristik peserta didik. Hasil analisis peserta didik yaitu peserta 

didik rata-rata berumur 15 tahun dimana peserta didik sudah mudah 

untuk membaca dan mempelajarai modul tanpa bimbingan dari guru. 

Minat baca peserta didik yang masih rendah maka modul ditambah 

dengan ilustasi gambar yang menarik supaya peserta didik termotivasi 

untuk membacanya. 

2. Tahap Perancangan (Design)  

Pada tahap ini, modul pembelajaran mulai dirancang. Tahap ini 

dimulai setelah indikator pencapaian hasil belajar yang ingin dicapai oleh 

siswa telah ditentukan. Adapun tahap yang dilakukan adalah sebagai 

berikut:  

a. Pembuatan Sketsa  

Pada tahap pembuatan sketsa diawali dengan merancang 

pembuatan kerangka modul yang mengacu pada buku Menyusun 

Modul oleh Darmiatun dan dimodifikasi menjadi seperti berikut: 

¶ Sampul modul 

¶ Kata pengantar 

¶ Daftar isi 

¶ Peristilahan/Glossary 

I. Pendahuluan 

a. Deskripsi  

b. Prasyarat 

c. Petunjuk penggunaan modul 

d. Tujuan akhir 

e. Tes awal 

II.  Pembelajaran 

a. Kegiatan belajar 1 

1. Tujuan 

2. Uraian materi  

3. Rangkuman 

4. Lembar kerja praktik 
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5. Soal Latihan 

b. Kegiatan belajar 2 

1. Tujuan 

2. Uraian materi 

3. Rangkuman 

4. Lembar kerja praktik 

5. Soal Latihan 

c. Kegiatan belajar 3 

1. Tujuan 

2. Uraian materi 

3. Rangkuman 

4. Lembar kerja praktik 

5. Soal Latihan   

d. Kegiatan belajar 4 

1. Tujuan 

2. Uraian materi 

3. Rangkuman 

4. Lembar kerja praktik 

5. Soal Latihan 

III.  Penutup 

¶ Kunci Jawaban 

¶ Referensi  

 

b. Pengumpulan Objek Rancangan  

Pada tahap ini dikumpulkan objek-objek yang dibutuhkan dalam 

pembuatan modul pembelajaran. Adapun objek tersebut seperti 

mengumpulkan gambar, materi, rumus dan soal-soal latihan yang sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari. 

c. Pembuatan Modul Pembelajaran 

Pembuatan modul dilakukan setelah pembuatan kerangka dan 

pengumpulan objek. Berikut merupakan hasil pembuatan modul 

pembelajaran: 

1) Sampul Modul 

Berisi antara lain: nama instansi, program keahlian, bidang keahlian, 

judul modul, kompetensi dasar, nama penyusun, gambar salah satu 
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alat ukur listrik dan lambang-lambang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Halaman sampul modul pembelajaran 

2) Kata pengantar 

Memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelajaran. 

3) Daftar isi 

Memuat kerangka modul dan dilengkapi dengan nomor halaman. 

4) Peristilahan/Glossary 

Memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata sulit dan 

asing yang digunakan dan disusun menurut urutan abjad 

(alphabetis). 

5) Pendahuluan 

a) Deskripsi  

Penjelasan singkat tentang nama dan ruang lingkup isi modul.
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b) Prasyarat 

Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelajari modul. 

c) Petunjuk penggunaan modul 

Memuat paduan tatacara menggunakan modul. 

d) Tujuan akhir 

Memuat tujuan akhir yang hendak dicapai siswa setelah 

mempelajari modul pembelajaran. 

e) Tes awal 

Berisi tentang daftar pentanyaan yang akan mengukur penguasaan 

awal kompetensi siswa terhadap kompetensi yang akan dipelajari 

pada modul. 

6) Pembelajaran 

a) Kegiatan Belajar 

Memuat kompetensi dasar yang hendak dipelajari 

b) Tujuan 

Memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu kesatuan 

kegiatan belajar. 

c) Uraian materi 

Berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prinsip tentang kompetensi 

yang sedang dipelajari. 

d) Rangkuman 

Berisi ringkasan pengetahuan/ konsep/ prinsip yang terdapat pada 

uraian materi. 
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e) Lembar kerja praktik 

Berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu kegiatan praktik yang 

harus dilakukan siswa dalam rangka penguasaan kemampuan 

psikomotorik. Isi lembar kerja antara lain: tujuan, alat dan bahan, 

gambar rangkaian percobaan, langkah percobaan, data percobaan. 

f) Soal Latihan 

Berisi tes tertulis sebagai bahan pengecekan bagi siswa dan guru 

untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar yang telah dicapai, 

sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan belajar selanjutnya. 

7) Penutup 

Berisi harapan setelah menggunakan modul. 

8) Kunci Jawaban 

Berisi jawaban petanyaan dari tes yang diberikan pada setiap 

kegiatan pembelajaran. 

9) Referensi  

Berisi referensi yang digunakan sebagai acuan pada saat penyusunan 

modul. 

3.   Tahap Pengembangan (Develop)  

 
Pada tahap ini, modul pembelajaran yang telah dihasilkan akan di 

validasi, dan diuji cobakan untuk melihat kepraktisan dan 

keefektivannya. Adapun tahap-tahap pengembangan terdiri dari: 

2) Tahap Validasi  

Proses validasi ini dilakukan untuk menghasilkan modul 
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pembelajaran yang valid. Modul pembelajaran yang dihasilkan pada 

tahap perancangan divalidasi oleh tiga orang validator. Dua orang 

validator merupakan dosen jurusan Teknik Elektro UNP dan satu 

orang guru mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Lisrik (DPL) 

jurusan TITL di SMK Negeri 1 Padang. Ketiga validator mengisi 

instrumen berupa angket validasi yang  telah  disediakan  sebagai  

masukan  terhadap  modul pembelajaran  yang dikembangkan. Berikut 

hasil pengisian angket validasi dapat dilihat pada tabel 11. 

Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 74. 

Tabel 11. Hasil validasi oleh tiga validator 

Aspek 

Validasi 
Pertanyaan V1 V2 V3 

1 

1 5 5 5 

2 4 5 5 

3 4 5 5 

4 4 4 4 

5 5 4 4 

2 

6 4 4 5 

7 4 5 4 

8 3 5 4 

9 5 4 5 

10 5 4 5 

3 

11 5 5 4 

12 4 5 5 

13 5 4 4 

Skor yang diperoleh 57 59 59 

Skor Maksimum 65 65 65 

Presentase Kevalidan 87,69% 90,76 % 90,76% 

Kategori 
Sangat 

Valid  

Sangat 

Valid  

Sangat 

Valid  

 

3) Tahap Uji Coba  

Tahap uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas dan 
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efektivitas modul pembelajaran setelah direvisi berdasarkan saran dari 

validator. Tahap uji coba dilakukan selama 8 kali pertemuan. Hasil 

evaluasi setiap pertemuan dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 63. 

Berikut hasil kepraktisan dan keefektivan modul pembelajaran setelah 

diuji coba: 

1) Uji Praktikalitas 

Uji praktikalitas modul pembelajaran ini dilakukan dengan 

cara pengisian angket praktikalitas oleh responden yaitu guru mata 

pelajaran DPL dan siswa kelas X TITL A SMK Negeri 1 Padang 

yang berjumlah 29 orang siswa. Hasil pengujian yang dilakukan 

diperoleh rata-rata nilai praktikalitas siswa sebesar 89% dengan 

kategori sangat praktis, hasil rekapitulasi dan analisa data dapat 

dilihat pada lampiran 10 halaman 88 dan lampiran 11 halaman 

89. Persentase praktikalitas guru sebesar 93,6% dengan kategori 

sangat praktis, hasil rekapitulasi dan analisa data dapat dilihat pada 

lampiran 7 halaman 81 dan lampiran 8 halaman 83.  

2) Uji Efektivitas 

Uji efektivitas modul pembelajaran ini dilakukan dengan 

cara melihat kekuntasan hasil belajar siswa melalui posttest setelah 

menggunakan modul pembelajaran. Namun sebelum soal posttest 

diberikan maka soal terlebih dahulu diuji cobakan untuk 

mengetahui validitas butir soal, reabilitas, daya beda dan taraf 

kesukaran. Hasil validitas butir soal, reabilitas, daya beda dan taraf 
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kesukaran dapat dilihat pada lampiran 18-21 halaman 140-144. 

Setelah didapatkan hasil maka didapat kan 9 soal tidak 

valid, reabilitas sebesar 0,88 dengan kategori sangat tinggi, pada 

daya beda soal terdapat 5 soal yang mempunyai nilai daya beda 

negatif, dan nilai rata-rata dari taraf kesukaran soal sebesar 0,67 

dengan kategori sedang.  

Dari hasil analisa tersebut maka dari 9 soal yang tidak valid 

terdapat 5 soal yang daya bedanya negatif. Menurut Arikunto 

(2013: 232) ñdaya beda negatif semuanya tidak baik, jadi semua 

butir soal yang mempunyai nilai daya beda negatif sebaiknya 

dibuang sajaò. Sisa 4 soal yang tidak valid diolah kembali menjadi 

soal yang valid dan divalidasi oleh guru mata pelajaran untuk 

dimasukkan kedalam soal posttest. Jadi jumlah soal yang 

digunakan untuk posttest yaitu 35 soal. 

 Berdasarkan analisis hasil posttest dinyatakan 2 siswa 

tidak tuntas dan 27 siswa dinyatakan tuntas. Hasil posttest 

menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 93,10% dengan kategori 

sangat efektif. Hasil posttest dapat dilihat pada lampiran 26 

halaman 151. 

4. Tahap Penyebaran (Dessiminate) 

Tahap ini merupakan tahap penyebaran yang dilakukan setelah 

modul pembelajaran yang telah dikembangkan dinyatakan valid, praktis 

dan efektif. Modul pembelajaran ini disebarkan dalam bentuk cetak kepada 
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siswa dan bentuk cetak dan file soft kepada guru mata pelajaran DPL SMK 

Negeri 1 Padang agar dapat menjadi salah satu bahan ajar yang digunakan 

oleh SMK Negeri 1 Padang khususnya Jurusan Listrik.  

 

G. Pembahasan 

Mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik merupakan pelajaran 

produktif yang wajib dipelajari oleh siswa kelas X TITL A di SMK Negeri 1 

Padang sebagai pelajaran yang dasar untuk memudahkan dalam mempelajari 

pelajaran dikelas berikutnya. Pada KD 3.7 dan 4.7 mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik ini menuntut siswa untuk mengenal jenis besaran-besaran 

listrik dan cara mengukur besaran tersebut sehingga tidak mudah untuk 

dipahami jika hanya mendengar dari guru saja. Pengembangan modul 

pembelajaran ini membantu siswa dalam pemahaman dengan cara 

mendengarkan, membaca, melihat dan mempraktikkan apa yang dipelajari 

dan siswa dapat lebih mudah dalam belajar dan mengulang pelajaran karena 

modul dapat dipelajari sendiri. 

Modul pembelajaran ini telah dikembangkan menggunakan model 

pengembangan 4D, yaitu: Define, Design, Develop dan Dessiminate. Pada 

tahap Define dilakukan pemilihan materi modul pembelajaran dengan 

menetapkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Pada tahap Design 

dilakukan perancangan modul dengan bimbingan dengan guru mata pelajaran, 

pada tahap ini dilakukan pembuatan sketsa, pengumpulan objek dan 

pembuatan modul. Selanjutnya tahap Develop, pada tahap ini modul yang 
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telah dihasilkan diuji validitas, praktikalitas dan efektivitasnya. Tahap 

terakhir yaitu Dessiminate, pada tahap ini dilakukan penyebaran modul. 

Pengujian validitas modul pembelajaran diuji oleh tiga validator dan 

didapatkan hasil sebesar 89,73% dan dikategorikan sangat valid. Sejalan 

dengan pendapat Sugiyono (2014:414) ñValidasi suatu produk dapat 

dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar ahli atau tenaga ahli 

yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang baru dirancang 

sehingga dapat diketahui kelemahan dan kekuatannyaò. Dari hasil validasi 

yang telah direvisi berdasarkan saran dan komentar modul pembelajaran yang 

telah dikembangkan telah memenuhi syarat suatu media yang tingkat 

kebenaran dan ketepatan penggunaannya bagus. 

Pengujian praktikalitas bertujuan untuk melihat kemudahan dalam 

penggunakan modul pembelajaran, uji ini dilakukan dengan menyebarkan 

angket kepada responden yaitu guru mata pelajaran Dasar dan Pengukuran 

Listrik dan siswa kelas X TITL A yang berjumlah 32 siswa. Hasil 

praktikalitas dari guru sebesar 93,6% dikategorikan sangat praktis dan hasil 

praktikalitas dari 29 siswa yang hadir memperoleh rata-rata sebesar 89% dan 

dikategorikan sangat praktis. Berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan, 

didapatkan hasil bahwa modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 

sangat praktis untuk digunakan sebagai salah satu media pembelajaran karena 

telah memenuhi syarat praktikalitas. 

Pengujian efektivitas untuk melihat pengaruh penggunaan modul 

pembelajaran terhadap kompetensi siswa di kelas. Untuk melihat hasil belajar 
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siswa digunakan tes objektif berupa soal posttest, sebelum diberikan soal 

posttest soal tersebut diuji coba terlebih dahulu di kelas 1L1 SMK Negeri 5 

Padang dengan hasil 9 soal tidak valid, reabilitas sebesar 0,87 dengan 

kategori sangat tinggi, pada taraf kesukaran 14 soal dikategorikan mudah dan 

pada daya beda 5 soal bernilai negatif. Menurut Arikunto (2013:232) daya 

beda yang bernilai negatif semuanya tidak baik dan sebaiknya dibuang saja. 

Jadi dari jumlah 40 soal uji coba terdapat 9 soal tidak valid, 5 soal yang daya 

bedanya bernilai negatif dibuang dan 4 soal lagi di perbaiki. Setelah dapat 35 

soal lalu soal tersebut di validasi oleh guru mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik di SMK Negeri 1 Padang dengan nilai rata-rata sebesar 

86,6% dikategorikan sangat valid. 35 soal itulah yang akan dipakai untuk soal 

posttest untuk mengukur hasil belajar siswa dan melihat keefektivan modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik.  

Uji posttest dilakukan setelah pembelajaran KD 3.7 dan 4.7 selesai. 

Hasil posttest secara individual terdapat 2 siswa yang tidak tuntas 

berdasarkan nilai ketuntasan yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 80. 

Hasil posttest secara klasikal menunjukkan keberhasilan klasikal sebesar 

93,10% dengan kategori sangat efektif. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa yang diperoleh sudah memenuhi standar ketuntasan 

klasikal yang ditetapkan yaitu Ó85% (Trianto, 2012:241). Dengan begitu 

modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik sudah memenuhi syarat 

suatu media dan dikatakan sangat efektif. 

Setelah memenuhi persyaratan dalam penelitian pengembangan maka 
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modul pembelajaran ini dikatakan sangat valid, sangat praktis dan sangat 

efektif. Dengan begitu modul pembelajaran ini layak digunakan sebagai 

media pembelajaran, sehingga modul ini dapat di sebarkan kepada guru mata 

pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik dalam bentuk softcopy dan hardcopy 

sedangkan kepada siswa dalam bentuk hardcopy saja. 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan yaitu hanya di uji 

cobakan pada satu kompetensi dasar, satu mata pelajaran dan uji terbatas pada 

satu kelas saja hal tersebut dikarenakan keadaan dan waktu yang terbatas. 

Modul Pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik ini dapat digunakan oleh 

sekolah lain yang memiliki kurikulum, mata pelajaran dan materi yang sama 

atau berhubungan dengan pengukuran besaran-besaran listrik. 

Dengan demikian tercapailah tujuan pada penelitian ini yaitu 

mengembangkan Modul Pembelajaran yang valid, praktis dan efektif pada 

Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik Semester Ganjil kelas X TITL 

A di SMK Negeri 1 Padang, dan dapat menyelesaikan masalah yang terdapat 

di SMK Negeri 1 Padang khususnya kelas X TITL A Jurusan Teknik 

Ketenagalistrikan yaitu nilai siswa sudah banyak yang tuntas, masing-masing 

siswa sudah memiliki modul pembelajaran dan guru sudah memiliki modul 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa  Modul Pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 

sudah valid, praktis dan efektif. Berikut rincian hasil penelitian ini : 

1. Hasil pengujian validasi modul pembelajar dari tiga validator dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan di 

kategorikan sangat valid dengan persentase berturut-turut tiga validator 

87,69%, 90,76% dan 90,76% 

2. Hasil pengujian praktikalitas modul pembelajar dari guru dengan 

persentase 93,6% dan di kategorikan sangat praktis. Pengujian 

praktikalitas modul pembelajaran dari 29 siswa dengan persentase rata-

rata 89% dan dikategorikan sangat praktis. 

3. Hasil pengujian efektivitas modul pembelajaran diperoleh dari posttest 

mendapat ketuntasan klasikal sebesar 93,10% dan di kategorikan sangat 

efektif. 
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B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian maka terdapat beberapa saran yang 

penulis sarankan, diantara lain sebagai berikut: 

1. Bagi siswa agar dapat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik dengan baik. 

2. Melalui modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik disarankan 

agar guru dapat menggunakan modul ini sebagai tambahan media 

pembelajaran dipembelajaran selanjutnya. 

3. Disarankan juga pihak sekolah untuk memperbanyak modul yang akan 

digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
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kognitif psikomotorik kognitif psikomotorik kognitif psikomotorik kognitif psikomotorik

1 Ade Oktarizal 16/29515 85 100 80 100 83 83 85 85 90 87.9

2 Agif Friyanda 16/29516 100 100 100 100 83 85 85 100 90 93.7

3 Agung Prokendi 16/29517 85 100 80 100 83 83 90 83 100 89.3

4 Akrinaldo 16/29518 100 100 80 100 83 86 83 83 90 89.4

5 Al Fajri 16/29519 100 100 100 100 83 94 80 85 100 93.6

6 Alvinda 16/29520 85 83 80 83 90 91 85 83 83 84.8

7 Anggi Musvita Sy 16/29521 85 83 90 83 100 86 83 100 90 88.9

8 Ari Wahyu 16/29522 85 100 80 83 83 80 83 83 83 84.4

9 Defan Aditya Pratama 16/29523 85 83 100 100 83 89 80 83 83 87.3

10 Defri Maswaldi 16/29524 100 100 100 100 85 94 80 100 100 95.4

11 Ezra Saprianata 16/29525 85 80 80 83 83 94 83 100 83 85.7

12 Fadli Surrahman 16/29526 85 83 90 83 80 94 83 100 90 87.6

13 Faisal 16/29527 85 83 80 83 83 94 83 83 90 84.9

14 Fazlur Rahman Rafindo 16/29528 85 83 100 100 90 94 80 80 100 90.2

15 Firman Halim 16/29529 85 100 90 83 100 91 80 83 90 89.1

16 Haret Saputra 16/29530 85 83 80 83 83 89 83 100 90 86.2

17 Henri Pratama 16/29531 85 83 83 83 83 83 83 100 90 85.9

18 Hidayat Febriadi 16/29532 100 83 100 100 90 89 80 100 90 92.4

19 Muhammad Ikhsan S. 16/29533 85 83 80 83 100 88 80 83 83 85.0

20 Muhammad Azkhil 16/29534 85 83 83 83 83 89 83 83 83 83.9

21 Muhammad Iqbal 16/28905 85 83 83 83 83 80 83 83 83 82.9

22 Panji Farma Putra 16/29535 85 100 100 100 83 91 83 80 100 91.3

23 Panji Muhammad Farhan 16/29536 85 87 83 83 83 80 83 83 83 83.3

24 Rahmad Hidayat 16/29537 85 90 80 85 83 80 80 80 90 83.7

25 Syahrul Ramadhan 16/29538 85 90 80 83 80 89 83 83 83 84.0

26 Syawaldi Ahmad Hasry 16/29539 85 90 100 100 90 89 80 100 80 90.4

27 Tommy Adrianata Putra 16/29540 85 90 100 100 80 89 83 80 90 88.6

28 Untung Ferdy 16/29541 85 90 83 85 83 80 85 80 80 83.4

29 Wahyu Alfannabil 16/29542 100 90 100 100 90 89 80 80 90 91.0

30 Wahyu Asyadiqi 16/29543 100 90 90 83 100 89 85 83 90 90.0

31 Yon Hendri Nanda 16/29544 85 90 100 100 80 86 83 83 90 88.6

32 Yuda Anugrah Ilahi 16/29545 85 90 80 100 80 83 90 85 80 85.9

No. NAMA SISWA NIS Rata-RataTes awal

kegiatan pembelajaran 1 kegiatan pembelajaran 2 kegiatan pembelajaran 3 kegiatan pembelajaran 4

DAFTAR NILAI EVALUASI  KD 3.7 DAN 4.7 

DASAR PENGUKURAN LISTRIK  
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Kerja 

sama
Disiplin 

Bertanggung 

jawab
Menghargai

Sopan 

Santu

1 Ade Oktarizal 16/29515 4 3 5 5 3 20 80

2 Agit Friyanda 16/29516 4 4 4 4 4 20 80

3 Agung Prokendi 16/29517 3 2 3 4 3 15 60

4 Akrinaldo 16/29518 5 4 4 5 5 23 92

5 Al Fajri 16/29519 5 5 4 4 4 22 88

6 Alvinda 16/29520 3 4 3 4 3 17 68

7 Anggi Musvita Sy 16/29521 3 4 2 5 3 17 68

8 Ari Wahyu 16/29522 5 3 5 5 4 22 88

9 Defan Aditya Pratama 16/29523 3 4 4 3 3 17 68

10 Defri Maswaldi 16/29524 5 5 5 5 5 25 100

11 Ezra Saprianata 16/29525 3 4 4 5 3 19 76

12 Fadli Surrahman 16/29526 3 4 4 3 4 18 72

13 Faisal 16/29527 2 3 5 5 5 20 80

14 Fazlur Rahman Rafindo16/29528 5 5 5 5 4 24 96

15 Firman Halim 16/29529 2 4 3 4 3 16 64

16 Haret Saputra 16/29530 3 4 5 3 4 19 76

17 Henri Pratama 16/29531 3 3 5 3 2 16 64

18 Hidayat Febriadi 16/29532 2 2 4 2 3 13 52

19 Muhammad Ikhsan S. 16/29533 3 5 3 5 3 19 76

20 Muhammad Azkhil 16/29534 3 4 4 4 4 19 76

21 Muhammad Iqbal 16/28905 3 4 4 3 5 19 76

22 Panji Farma Putra 16/29535 2 3 3 3 4 15 60

23 Panji Muhammad Farhan16/29536 3 3 4 3 4 17 68

24 Rahmad Hidayat 16/29537 2 3 4 5 4 18 72

25 Syahrul Ramadhan 16/29538 4 5 4 3 4 20 80

26 Syawaldi Ahmad Hasry16/29539 4 5 4 4 3 20 80

27 Tommy Adrianata Putra16/29540 3 3 3 3 3 15 60

28 Untung Ferdy 16/29541 4 4 5 5 3 21 84

29 Wahyu Alfannabil 16/29542 4 3 3 3 3 16 64

30 Wahyu Asyadiqi 16/29543 4 4 4 4 3 19 76

31 Yon Hendri Nanda 16/29544 4 3 4 4 3 18 72

32 Yuda Anugrah Ilahi 16/29545 4 5 4 4 3 20 80

No. Nama Siswa NIS

Komponen sikap yang dinilai
Total 

skor

Nilai 

Sikap
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN  

 

Kepada Yth, 

Validator : Dr. Ridwan, M.Sc.Ed 

Jabatan : Dosen FT-UNP 

Spesifikasi : Dosen Ahli Modul 

 

A. Pengantar 

Dengan segala kerendahan hati dan tanpa mengurangi rasa hormat 

dimohon bantuan Bapak untuk mengisi instrumen validasi modul 

pembelajaran. Modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 

dikembangkan sebagai modul pendukung dalam Mata Pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik. 

Berikut dikembangkan sejumlah pernyataan sehubungan dengan 

modul pembelajaran yang dimaksud. Oleh karena itu, Bapak sebagai pakar 

modul untuk dapat memberikan penilaian pada kolom jawaban yang menurut 

Bapak merupakan jawaban yang paling sesuai dengan pernyataan yang 

diajukan juga saran pada kolom saran atas modul yang dikembangkan. Atas 

bantuan dan kerjasamanya diucapkan terimakasih. 

 

B. Petunjuk Pengisian  

Petunjuk pengisian angket:  

1. Mohon berikan tanda (ã) pada kolom skor penilaian sesuai dengan skor 

yang diperoleh dan diberikan komentar atau saran terhadap modul bila 

ada.  

2. Keterangan skala penilaian sebagai berikut:  

5   =  Sangat Setuju  

4   =  Setuju  

3   =  Kurang Setuju  

2   =  Tidak Setuju  

1   =  Sangat Tidak Setuju 

Lampiran 3 
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN  

 

Kepada Yth, 

Validator : Dr. Hansi Effendi, ST, M. Kom 

Jabatan : Dosen FT-UNP 

Spesifikasi : Dosen Ahli Materi Pengukuran Listrik 

 

B. Pengantar 

Dengan segala kerendahan hati dan tanpa mengurangi rasa hormat 

dimohon bantuan Bapak untuk mengisi instrumen validasi modul 

pembelajaran. Modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 

dikembangkan sebagai modul pendukung dalam Mata Pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik. 

Berikut dikembangkan sejumlah pernyataan sehubungan dengan 

modul pembelajaran yang dimaksud. Oleh karena itu, Bapak sebagai ahli 

materi untuk dapat memberikan penilaian pada kolom jawaban yang menurut 

Bapak merupakan jawaban yang paling sesuai dengan pernyataan yang 

diajukan juga saran pada kolom saran atas modul yang dikembangkan. Atas 

bantuan dan kerjasamanya diucapkan terimakasih. 

 

C. Petunjuk Pengisian  

Petunjuk pengisian angket:  

1. Mohon berikan tanda (ã) pada kolom skor penilaian sesuai dengan skor 

yang diperoleh dan diberikan komentar atau saran terhadap modul bila 

ada.  

2. Keterangan skala penilaian sebagai berikut:  

5   =  Sangat Setuju  

4   =  Setuju  

3   =  Kurang Setuju  

2   =  Tidak Setuju  

1   =  Sangat Tidak Setuju 
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN  

 

Kepada Yth, 

Validator : Asnil, S.Pd 

Jabatan : Guru SMK Negeri 1 Padang 

Spesifikasi : Guru Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 

 

C. Pengantar 

Dengan segala kerendahan hati dan tanpa mengurangi rasa hormat 

dimohon bantuan Bapak untuk mengisi instrumen validasi modul 

pembelajaran. Modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 

dikembangkan sebagai modul pendukung dalam Mata Pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik.  

Berikut dikembangkan sejumlah pernyataan sehubungan dengan 

modul pembelajaran yang dimaksud. Oleh karena itu, Bapak sebagai guru 

Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik untuk dapat memberikan 

penilaian pada kolom jawaban yang menurut Bapak merupakan jawaban yang 

paling sesuai dengan pernyataan yang diajukan juga saran pada kolom saran 

atas modul yang dikembangkan. Atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan 

terimakasih. 

 

D. Petunjuk Pengisian  

Petunjuk pengisian angket:  

1. Mohon berikan tanda (ã) pada kolom skor penilaian sesuai dengan skor 

yang diperoleh dan diberikan komentar atau saran terhadap modul bila 

ada.  

2. Keterangan skala penilaian sebagai berikut:  

5   =  Sangat Setuju  

4   =  Setuju  

3   =  Kurang Setuju  

2   =  Tidak Setuju  

1    =  Sangat Tidak Setuju 
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REKAPITULASI KEVALIDAN MODUL PEMBELAJARAN  DASAR DAN 

PENGUKURAN LISTRIK  OLEH VALIDATOR  

 

Aspek 

Validasi 

Pertanyaan 
V1 V2 V3 

Komponen 

Isi dan 

Tujuan 

1. Materi yang terdapat dalam 

modul pembelajaran 

sesuai/relevan dengan 

kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran. 

5 5 5 

2. Materi yang terkandung 

dalam modul pembelajaran 

mengarahkan siswa pada 

tujuan pembelajaran yang 

jelas. 

4 5 5 

3. Modul pembelajaran 

membantu menyajikan 

materi pembelajaran Dasar 

dan Pengukuran Listrik. 

4 5 5 

4. Modul mempermudah 

pemahaman siswa. 
4 4 4 

5. Modul dapat merangsang 

minat dan motivasi belajar 

siswa. 

5 4 4 

Instruksional 6. Modul memungkinkan 

adanya interaksi dengan 

materi pembelajaran 

sehingga siswa mandiri 

dalam menentukan konsep 

dan makna pembelajaran. 

4 4 5 

7. Penggunaan modul 

mengembalikan fungsi guru 

sebagai fasilitator. 

4 5 4 

8. Modul memungkinkan siswa 

dapat belajar dimanapun dan 

kapanpun. 

3 5 4 

Lampiran 4 
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9. Pembelajaran menggunakan 

modul menjadi lebih 

menarik. 
5 4 5 

10. Dapat meningkatkan 

efektivitas belajar siswa. 5 4 5 

Teknis  11. Tampilan modul menarik. 5 5 4 

12. Modul dapat digunakan 

untuk siswa dan guru. 
4 5 5 

13. Modul dibuat sesuai 

kebutuhan siswa. 
5 4 4 

Skor yang diperoleh 57 59 59 

Skor Maksimum 65 65 65 

Presentase Kevalidan 87,69% 90,76 % 90,76% 

Kategori 
Sangat 

Valid  

Sangat 

Valid  

Sangat 

Valid  
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ANALISIS KEVALIDAN MODUL PEMBELAJARAN DASAR DAN 

PENGUKURAN LISTRIK OLEH VALIDATOR  

 

A. Nilai validitas diperoleh dengan cara : 

ὔὭὰὥὭ ὠὥὰὭὨὭὸὥί
ὢ

ὣ
ρππϷ 

Keterangan: 

X = Jumlah skor yang diperoleh 

Y = Jumlah skor maksimum 

Tabel Kategori Kevalidan Modul Pembelajaran 

No Tingkat Pencapaian 

(%) 
Kategori 

1   81 ï 100 Sangat Valid 

2 61 ï 80 Valid 

3 41 ï 60 Cukup Valid 

4 21 ï 40 Kurang Valid 

5   0 ï 20 Tidak Valid 

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89) 

B. Skor maksimum (Y) diperoleh dari: 

Y = skor tertinggi x jumlah item angket 

    = 5 x 13 

    = 65 

Jadi, skor maksimum dari 13 item pernyataan pada angket validitas adalah 

65. 

C. Persentase kevalidan validator 

1. Validator 1 

ὔὭὰὥὭ ὠὥὰὭὨὭὸὥί
υχ

φυ
ρππϷψχȟφωϷ 

Lampiran 5 
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Jadi, nilai validitas dari validator 1 adalah 87,69%. Berdasarkan tabel 

kategori kevalidan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Valid. 

2. Validator 2 

ὔὭὰὥὭ ὠὥὰὭὨὭὸὥί
υω

φυ
ρππϷωπȟχφϷ 

Jadi, nilai validitas dari validator 2 adalah 90,76%. Berdasarkan tabel 

kategori kevalidan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Valid. 

3. Validator 3 

ὔὭὰὥὭ ὠὥὰὭὨὭὸὥί
υω

φυ
ρππϷωπȟχφϷ 

Jadi, nilai validitas dari validator 3 adalah 90,76%. Berdasarkan tabel 

kategori kevalidan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Valid. 

 

D. Rekapitulasi Data Angket Validitas Modul Pembelajaran 

Tabel Rekapitulasi Data Angket Validitas Modul Pembelajaran 

No. Validator  
Perolehan 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase 

Kevalidan 
Kategori 

1 1 57 65 87,69% Sangat Valid 

2 2 59 65 90,76% Sangat Valid 

3 3 59 65 90,76% Sangat Valid 

Persentase Rata-Rata 89,67 % Sangat Valid 

Jadi, persentase validitas modul pembelajaran oleh 3 validator adalah 

89,67%. Berdasarkan tabel kategori kevalidan maka modul pembelajaran 

dikategorikan Sangat Valid. 
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REKAPITULASI KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH 

GURU MATA PELAJARAN DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK  

Aspek 

Kepraktisan 
Pertanyaan Skor 

Kemudahan 

Penggunaan 

1. Modul mudah dimengerti dan sistematis 

sesuai kurikulum dan silabus 
5 

2. Modul memudahkan guru dalam 

penyampaian materi pembelajaran 5 

3. Modul memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran 
5 

4. Modul memungkinkan siswa belajar secara 

mandiri 
4 

5. Bahasa yang digunakan dalam modul 

pembelajaran merupakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami 

5 

6. Modul pembelajaran dapat meningkatkan 

kualitas dalam pembelajaran 
5 

7. Modul pembelajaran bisa membuat siswa 

menguasai materi pembelajaran 
4 

8. Materi pembelajaran pada modul diuraikan 

dari yang mudah ke yang sukar 
4 

9. Modul pembelajaran mampu menyajikan 

semua materi pembelajaran dengan jelas 
4 

Efektivitas waktu 10. Modul dapat digunakan sesuai dengan 

alokasi waktu pada RPP 
5 

11. Siswa dapat memahami materi pembelajaran 

sesuai waktu yang disediakan 
4 

12. Siswa dapat mempelajari kembali materi 

pembelajaran kapanpun 
5 

Daya tarik modul 13. Ukuran modul praktis sehingga mudah 

disimpan dan dibawa 
5 

14. Modul pembelajaran dilengkapi dengan 

contoh-contoh soal 
5 

15. Penggunaan font pada modul mudah untuk 

dibaca 
5 

16. Tampilan modul penuh warna 5 

17. Gambar yang ditampilkan pada modul 

memudahkan siswa untuk memahami materi 
5 

Penginterprestasian 

modul 

18. Modul meningkatkan antusias belajar siswa 5 

19. Modul meningkatkan antusias mengajar 

guru 
5 

20. Penyajian materi lebih terstruktur  4 

Lampiran 7 
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21. Modul yang digunakan bisa membantumu 

dari proses awal pembelajaran sampai 

evaluasi 
4 

Ekivalen 22. Modul mempermudah pemahaman konsep 5 

23. Modul kaya akan informasi yang relevan 

dengan pembelajaran 
5 

24. Menjadikan pembelajaran bervariasi 5 

25. Pengalaman belajar lebih nyata 4 

Skor Yang diperoleh 117 

Skor Maksimum 125 

Persentase Kepraktisan 93,6% 

Kategori 
Sangat 

Praktis 
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ANALISIS KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH GURU 

MATA PELAJARAN DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK  

 

A. Nilai kepraktisan diperoleh dengan cara : 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ὢ

ὣ
ρππϷ 

Keterangan: 

X = Jumlah skor yang diperoleh 

Y = Jumlah skor maksimum 

 

Tabel Kategori Kepraktisan Modul Pembelajaran 

No Tingkat Pencapaian 

(%) 
Kategori 

1   81 ï 100 Sangat Praktis 

2 61 ï 80 Praktis 

3 41 ï 60 Cukup Praktis 

4 21 ï 40 Kurang Praktis 

5   0 ï 20 Tidak Praktis 

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89) 

B. Skor maksimum (Y) diperoleh dari: 

Y = skor tertinggi x jumlah item angket 

    = 5 x 25 

    = 125 

Jadi, skor maksimum dari 25 item pernyataan pada angket kepraktisan adalah 

125. 

C. Persentase Kepraktisan Oleh Guru Mata Pelajaran 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρρχ

ρςυ
ρππϷωσȟφϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari guru mata pelajaran adalah 93,6%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat 

Praktis. 
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Persentase

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22  (%)

1 Ade Oktarizal 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 80 110 73 PRAKTIS

2 Agit Friyanda 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 110 100 SANGAT PRAKTIS

3 Akrinaldo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 110 100 SANGAT PRAKTIS

4 Al Fajri 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 91 110 83 SANGAT PRAKTIS

5 Alvinda 4 3 3 4 5 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 4 5 3 4 5 4 3 83 110 75 PRAKTIS

6 Anggi Musvita Sy 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 110 82 SANGAT PRAKTIS

7 Ari Wahyu 5 5 3 3 3 3 4 3 3 4 1 5 5 5 3 4 3 2 3 5 1 3 76 110 69 PRAKTIS

8 Defan Aditya Pratama 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 110 87 SANGAT PRAKTIS

9 Defri Maswaldi 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 106 110 96 SANGAT PRAKTIS

10 Ezra Saprianata 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 109 110 99 SANGAT PRAKTIS

11 Fadli Surrahman 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 84 110 76 PRAKTIS

12 Faisal 5 5 1 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 100 110 91 SANGAT PRAKTIS

13 Fazlur Rahman Rafindo 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 106 110 96 SANGAT PRAKTIS

14 Firman Halim 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 100 110 91 SANGAT PRAKTIS

15 Haret Saputra 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 87 110 79 PRAKTIS

16 Henri Pratama 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 108 110 98 SANGAT PRAKTIS

17 Hidayat Febriadi 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 92 110 84 SANGAT PRAKTIS

18 Muhammad Ikhlash S. 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 99 110 90 SANGAT PRAKTIS

19 Muhammad Izkhil 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 99 110 90 SANGAT PRAKTIS

20 Panji Farma Putra 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 94 110 85 SANGAT PRAKTIS

21 Panji Muhammad Farhan 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 94 110 85 SANGAT PRAKTIS

22 Rahmad Hidayat 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 110 100 SANGAT PRAKTIS

23 Syahrul Ramadhan 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 103 110 94 SANGAT PRAKTIS

24 Syawaldi Ahmad Hasry 5 5 5 5 5 5 2 3 2 2 5 4 5 2 5 4 3 5 4 5 5 5 91 110 83 SANGAT PRAKTIS

25 Tommy Adrianata Putra 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 110 84 SANGAT PRAKTIS

26 Wahyu Alfannabil 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 108 110 98 SANGAT PRAKTIS

27 Wahyu Asyadiqi 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 106 110 96 SANGAT PRAKTIS

28 Yon Hendri Nanda 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 4 3 4 4 3 98 110 89 SANGAT PRAKTIS

29 Yuda Anugrah Ilahi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 2 5 5 5 5 5 102 110 93 SANGAT PRAKTIS

89 SANGAT PRAKTIS

REKAPITULASI DATA ANGKET KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK OLEH SISWA

PERSENTASE RATA-RATA

Skor Skor Maks KategoriNo Responden
Item Pernyataan
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ANALISIS KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH SISWA  

 

A. Nilai kepraktisan diperoleh dengan cara : 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ὢ

ὣ
ρππϷ 

Keterangan: 

X = Jumlah skor yang diperoleh 

Y = Jumlah skor maksimum 

 

Tabel Kategori Kepraktisan Modul Pembelajaran 

No Tingkat Pencapaian 

(%) 
Kategori 

1   81 ï 100 Sangat Praktis 

2 61 ï 80 Praktis 

3 41 ï 60 Cukup Praktis 

4 21 ï 40 Kurang Praktis 

5   0 ï 20 Tidak Praktis 

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89) 

B. Skor maksimum (Y) diperoleh dari: 

Y = skor tertinggi x jumlah item angket 

    = 5 x 22 

    = 110 

Jadi, skor maksimum dari 22 item pernyataan pada angket kepraktisan adalah 

110. 

C. Persentase Kepraktisan Oleh Siswa  

1. Ade Oktarizal 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ψπ

ρρπ
ρππϷχςϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Ade Oktarizal terhadap modul pembelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 72%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Praktis. 

Lampiran 11 
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2. Agit Friyanda  

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρρπ

ρρπ
ρππϷρππϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Agit Friyanda terhadap modul pembelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 100%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Praktis. 

3. Akrinaldo  

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρρπ

ρρπ
ρππϷρππϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Akrinaldo terhadap modul pembelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 100%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Praktis. 

4. Al Fajri  

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ωρ

ρρπ
ρππϷ ψσϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Al Fajri terhadap modul pembelajaran Dasar 

dan Pengukuran Listrik adalah 83%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Praktis. 

5. Alvinda 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ψσ

ρρπ
ρππϷχυϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Alvinda terhadap modul pembelajaran Dasar 

dan Pengukuran Listrik adalah 75%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Praktis. 
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6. Anggi Musvita Sy 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ωπ

ρρπ
ρππϷψςϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Anggi Musvita Sy terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 82%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

7. Ari Wahyu  

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
χφ

ρρπ
ρππϷφωϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Ari Wahyu terhadap modul pembelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 69%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Praktis. 

8. Defan Aditya Pratama 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ωφ

ρρπ
ρππϷψχϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Defan Aditya Pratama terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 87%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

9. Defri Maswaldi 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρπφ

ρρπ
ρππϷωφϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Defri Maswaldi terhadap modul pembelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 96%. Berdasarkan tabel kategori 



92 
 

 
 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Praktis. 

10. Ezra Saprianata 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρπω

ρρπ
ρππϷωωϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Ezra Saprianata terhadap modul pembelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 99%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Praktis. 

11. Fadli Surrahman 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ψτ

ρρπ
ρππϷχφϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Fadli Surrahman terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 76%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Praktis. 

12. Faisal 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρππ

ρρπ
ρππϷωρϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Faisal terhadap modul pembelajaran Dasar 

dan Pengukuran Listrik adalah 91%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Praktis. 

13. Fazlur Rahman Rafindo 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρπφ

ρρπ
ρππϷωφϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Fazlur Rahman Rafindo terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 96%. Berdasarkan 
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tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

14. Firman Halim  

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρππ

ρρπ
ρππϷωρϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Firman Halim terhadap modul pembelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 91%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Praktis. 

15. Haret Saputra 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ψχ

ρρπ
ρππϷχωϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Haret Saputra terhadap modul pembelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 79%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Praktis. 

16. Hendri Pratama 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρπψ

ρρπ
ρππϷωψϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Hendri Pratama terhadap modul pembelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 98%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Praktis. 

17. Hidayat Febriadi 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ως

ρρπ
ρππϷψτϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Hidayat Febriadi terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 84%. Berdasarkan 
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tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

18. Muhammad Ikhlash S. 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ωω

ρρπ
ρππϷωπϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Muhammad Ikhlash S. terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 90%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

19. Muhammad Izkhil  

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ωω

ρρπ
ρππϷωπϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Muhammad Izkhil terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 90%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

20. Panji Farma Putra 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ωτ

ρρπ
ρππϷψυϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Panji Farma Putra terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 85%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 
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21. Panji Muhammad Farhan 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ωτ

ρρπ
ρππϷψυϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Panji Muhammad Farhan terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 85%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

22. Rahmad Hidayat 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρρπ

ρρπ
ρππϷρππϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Rahmad Hidayat terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 100%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

23. Syahrul Ramadhan 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρπσ

ρρπ
ρππϷωτϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Syahrul Ramadhan terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 94%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

24. Syawaldi Ahmad Hasry 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ωρ

ρρπ
ρππϷψσϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Syawaldi Ahmad Hasry terhadap modul 
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pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 83%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

25. Tommy Adrianata Putra  

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ως

ρρπ
ρππϷψτϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Tommy Adrianata Putra terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 84%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

26. Wahyu Alfannabil  

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρπψ

ρρπ
ρππϷωψϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Wahyu Alfannabil terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 98%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

27. Wahyu Asyadiqi 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρπφ

ρρπ
ρππϷωφϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Wahyu Asyadiqi terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 96%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 
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28. Yon Hendri Nanda 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ωψ

ρρπ
ρππϷψωϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Yon Hendri Nanda terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 89%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis. 

29. Yuda Anugrah Ilahi  

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ρπς

ρρπ
ρππϷωσϷ 

Jadi, nilai kepraktisan dari Yuda Anugrah Ilahi terhadap modul 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 93%. Berdasarkan 

tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan 

Sangat Praktis . 

D. Rekapitulasi Data Angket Kepraktisan Siswa 

Rekapitulasi nilai kepraktisan tiap-tiap siswa dijelaskan dalam tabel berikut: 

Responden Skor 
Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Ade Oktarizal 80 110 73 Praktis 

Agit Friyanda 110 110 100 Sangat Praktis 

Akrinaldo 110 110 100 Sangat Praktis 

Al Fajri 91 110 83 Sangat Praktis 

Alvinda 83 110 75 Praktis 

Anggi Musvita Sy 90 110 82 Sangat Praktis 

Ari Wahyu 76 110 69 Praktis 

Defan Aditya Pratama 96 110 87 Sangat Praktis 

Defri Maswaldi 106 110 96 Sangat Praktis 

Ezra Saprianata 109 110 99 Sangat Praktis 

Fadli Surrahman 84 110 76 Praktis 

Faisal 100 110 91 Sangat Praktis 

Fazlur Rahman Rafindo 106 110 96 Sangat Praktis 

Firman Halim 100 110 91 Sangat Praktis 
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Haret Saputra 87 110 79 Praktis 

Henri Pratama 108 110 98 Sangat Praktis 

Hidayat Febriadi 92 110 84 Sangat Praktis 

Muhammad Ikhlash S. 99 110 90 Sangat Praktis 

Muhammad Izkhil 99 110 90 Sangat Praktis 

Panji Farma Putra 94 110 85 Sangat Praktis 

Panji Muhammad Farhan 94 110 85 Sangat Praktis 

Rahmad Hidayat 110 110 100 Sangat Praktis 

Syahrul Ramadhan 103 110 94 Sangat Praktis 

Syawaldi Ahmad Hasry 91 110 83 Sangat Praktis 

Tommy Adrianata Putra 92 110 84 Sangat Praktis 

Wahyu Alfannabil 108 110 98 Sangat Praktis 

Wahyu Asyadiqi 106 110 96 Sangat Praktis 

Yon Hendri Nanda 98 110 89 Sangat Praktis 

Yuda Anugrah Ilahi 102 110 93 Sangat Praktis 

PERSENTASE RATA-RATA  89 Sangat Praktis 

 

Jadi, persentase kepraktisan modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran 

Listrik oleh 29 siswa adalah 89% dan dikategorikan Sangat Praktis. 
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PEMERINTAH KOTA PADANG  

DINAS PENDIDIKAN 

SMK NEGERI 1  PADANG  

FORMULIR  No. Formulir FOR/KUR/016.01 

SILABUS  
Edisi 01 

Revisi 0 

Berlaku Efektif 30 Juni 2017 

Halaman 99 dari 10 Halaman  

Nama Sekolah           : SMK Negeri 1 Padang 

Program keahlian : Teknik Ketenagalistrikan 

Paket Keahlian  : Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

Mata Pelajaran  : Dasar dan Pengukuran Listrik 

Kelas /Semester  : X / 1 

 

Kompetensi Inti: 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam  

  berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian 

dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.  

Lampiran 12 



100 
 

 
 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Semester 1 

1.1. Menyadari sempurnanya 

konsep Tuhan tentang 

benda-benda  dengan 

fenomenanya untuk 

dipergunakan sebagai aturan 

dalam melaksanakan 

pekerjaan di bidang dasar 

dan pengukuran listrik 

1.2. Mengamalkan nilai-nilai 

ajaran agama sebagai 

tuntunan dalam 

melaksanakan pekerjaan di 

bidang dasar dan pengukuran 

listrik 

     

2.1. Mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, teliti, kritis, rasa 

ingin tahu, inovatif dan 

tanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaan di 

bidang dasar dan pengukuran 

listrik. 

2.2. Menghargai kerjasama, 

toleransi, damai, santun, 

demokratis, dalam  

menyelesaikan masalah 

perbedaan konsep berpikir 

dalam melaksanakan 

pekerjaan di bidang dasar 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dan pengukuran listrik. 

2.3. Menunjukkan sikap 

responsif, proaktif, 

konsisten, dan berinteraksi 

secara efektif dengan 

lingkungan sosial sebagai 

bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan 

dalam melaksanakan 

pekerjaan di bidang dasar 

dan pengukuran listrik. 

3.1. Mendiskripsikan arus listrik 

dan arus elektron 

4.1. Menseketsa arus listrik dan 

arus elektron 

 

3.2. Mendeskripsikan bahan-

bahan listrik 

4.2. Menggunakan bahan-bahan 

listrik 

 

3.3. Mendeskripsikan elemen 

pasif dalam rangkaian listrik 

arus searah 

4.3. Menggunakan elemen pasif 

dalam rangkaian listrik arus 

searah 

 

3.4. Mendeskripsikan elemen 

pasif dalam rangkaian 

peralihan 

4.4. Menggunakan elemen pasif 

¶ Arus listrik dan arus 

elektron 

- Muatan listrik 

- definisi arus 

¶ Bahan-bahan listrik 

- konduktor 

- isolator 

- bahan semikonduktor 

¶ Elemen pasif 

-  resistor dan resistansi 

-  induktor dan induktansi 

- kapasitor dan kapasitansi 

¶ Elemen Aktif 

- sumber arus 

- sumber tegangn 

¶ Rangkaian resistif arus 

searah 

- seri 

- paralel 

- seri-paralel 

Mengamati : 

Mengamati gejala fisik arus, 

resistan, dan tegangan listrik 

dalam rangkaian listrik serta  

daya dan energi listrik 

 

Menanya : 

Mengkondisikan situasi 

belajar untuk membiasakan 

mengajukan pertanyaan 

secara aktif dan mandiri 

tentang elemen pasif da 

elemen aktif serta parameter 

rangkaian listrik arus searah 

 

Mengeksplorasi : 

Mengumpulkan data yang 

dipertanyakan dan 

menentukan sumber (melalui 

benda konkrit, dokumen, 

buku, eksperimen) untuk 

kinerja:  

 pengamatan sikap kerja 

dan kegiatan praktek  di 

dalam laboratorium 

tentang rangkaian listrik 

arus searah 

 

Tes: 

Tes lisan, tertulis, dan 

praktek terkait dengan: 

elemen pasif da elemen 

aktif serta parameter 

rangkaian listrik arus 

searah. 

 

 

Portofolio:  

Laporan penyelesaian 

tugas  

Tugas: 

Memeriksa parameter 

10 x 10 JP 

 

 

Å Buku 

Rangkaian 

Listrik, 

Schaum 

Series , 

Yosep Ed 

Minister 

Å Buku 

Rangkaian 

Listrik, 

William 

Hayt 

Å Buku 

referensi dan 

artikel yang 

sesuai 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dalam rangkaian peralihan 

 

 

 

- Hukum Ohm 

- Hukum Kirchoff 

¶ Teorema dua kutub 

¶ Transfer daya maksimum 

¶ Transformasi star-delta 

¶ Daya dan usaha 

¶ Peralihan rangkaian 

(Transien) 

- rangkaian RL 

- rangkaian RC 

- rangkaian RLC 

. 

menjawab pertanyaan yang 

diajukan tentang : elemen 

pasif da elemen aktif serta 

parameter rangkaian listrik 

arus searah 

 

Mengasosiasi : 

Mengkatagorikan data dan 

menentukan hubungannya, 

selanjutnyanya disimpulkan  

dengan urutan dari yang 

sederhana sampai pada yang 

lebih kompleks terkait dengan 

: elemen pasif da elemen aktif 

serta parameter rangkaian 

listrik arus searah 

 

Mengkomunikasikan : 

Menyampaikan hasil 

konseptualisasi tentang: 

elemen pasif da elemen aktif 

serta parameter rangkaian 

listrik arus searah secara lisan 

dan tulisan 

rangkaian listrik arus 

searah 



103 
 

 
 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.5. Mendeskripsikan konsep 

besaran-besaran listrik. 

4.5. Mengidentifikasi besaran 

listrik 

 

 

 

 

 

3.6. Mendiskripsikan kondisi 

operasi peralatan ukur listrik. 

4.6. Mengoperasikan peralatan 

ukur listrik 

 

 

 

3.7. Mendiskripsikan pengukuran 

besaran listrik 

4.7. Mengukur besaran- besaran 

listrik 

Å Sistem satuan 

internasional 

Å Lambang dan satuan 

Å Grafik simbol 

Å Prinsip alat ukur:  

- besi putar,  

- kumparan putar,  

-elektrodimamis,  

- feraris (induksi),  

- lidah getar,  

- Alat ukur digital 

Å Jenis alat ukur:  

- ampermeter,  

- voltmeter,  

- watt meter,  

- cosphimeter, 

-  kWhmeter,  

- ohmmeter,  

- oskiloskop,  

- Jembatan wheatsone,  

- LCRmeter 

¶ Pengukuran besaran 

listrik:  

- arus,  

- tegangan,  

- hambatan,  

- frekuensi, 

- daya,  

- faktor daya, dan  

Mengamati : 

Å simbol dan konstruksi alat-

alat ukur listrik 

Å jenis-jenis alat ukur listrik 

Å rangkaian pengukuran 

besaran listrik 

 

Menanya : 

Mengkondisikan situasi 

belajar untuk membiasakan 

mengajukan pertanyaan 

secara aktif dan mandiri 

tentang: simbol dan 

konstruksi alat-alat ukur 

listrik, jenis-jenis alat ukur 

listrik, dan pengukuran 

besaran listrik 

 

Mengeksplorasi : 

Mengumpulkan data yang 

dipertanyakan dan 

menentukan sumber (melalui 

benda konkrit, dokumen, 

buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang 

diajukan tentang : simbol dan 

konstruksi alat-alat ukur 

listrik, jenis-jenis alat ukur 

listrik, dan pengukuran 

besaran listrik 

 

 

Kinerja:  

Pengamatan sikap kerja 

dan kegiatan praktek 

menggunakan alat ukur 

listrik 

 

Tes: 

Tes tertulis mencakupi 

prinsip dan penggunaan 

alat ukur listrik 

 

Tugas: 

Pengukuran besaran 

listrik 

 

Portofolio:  

Laporan kegiatan belajar 

secara tertulis dan 

presentasi hasil kegiatan 

belajar 

10 x 6 JP  
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Mata Pelajaran              : Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) 

Kelas/Semester   : X / I  

Jumlah pertemuan : 4 x pertemuan  

Alokasi Waktu   : 4 x 10 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti (KI)  

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam  berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 

spesifik untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di 

bawah pengawasan langsung.  

 

B. Kompetensi Dasar (KD)  

KD 3.7  Mendiskripsikan pengukuran besaran listrik 

KD 4.7  Mengukur besaran- besaran listrik 

 

C. Indikator  

3.7 Kognitif  

3.7.1 Memahami pengukuran besaran-besaran listrik. 

3.7.2 Menjelaskan pengertian dari besaran-besaran listrik. 

  

 PEMERINTAH KOTA PADANG 

 

DINAS PENDIDIKAN 

SMK NEGERI 1  PADANG 
FORMULIR No. Prosedur FOR/KUR/016.06 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Edisi  

Revisi  

Berlaku Efektif  

Halaman  

Lampiran 13 
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3.7.3 Mengidentifikasi simbol dan satuan dari besaran-besaran listrik. 

3.7.4 Menentukan alat ukur yang digunakan untuk mengukur besaran-

besaran listrik. 

4.7.Keterampilan 

4.7.1 Merangkai percobaan pengukuran besaran listrik sesuai gambar. 

4.7.2 Memperagakan cara untuk mengukur besaran-besaran listrik. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami pengukuran besaran-besaran listrik. 

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian dari besaran-besaran listrik. 

3. Siswa dapat mengidentifikasi simbol dan satuan dari besaran-besaran 

listrik. 

4. Siswa dapat menentukan alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

besaran-besaran listrik. 

5. Siswa dapat merangkai percobaan pengukuran besaran listrik sesuai 

gambar. 

6. Siswa dapat memperagakan cara untuk mengukur besaran-besaran listrik. 

 

E. Materi Pembelajaran : Mendeskripsikan dan mengukur besaran listrik arus, 

tegangan, hambatan, frekuensi, daya, faktor daya dan energi listrik. 

 

F. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan : Scientific 

2. Metode : Ceramah, Demonstrasi, Tanya jawab dan praktikum. 

3. Model : Contextual Teaching and Learning (CTL). 

 

G. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media : Papan Tulis 

2. Alat : 

a. Ampermeter 

b. Voltmeter 
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c. Ohmmeter 

d. Saklar 

e. Power supply 5 A AC/DC ; 0-12 V AC/DC 

f. Rheostat 

g. Sekring 1 A 

h. Osiloskop 

i. Kabel probe 

j. AFG (audio  frequency generator) 

k. Wattmeter 

l. Cosphimeter 

m. Slide regulator 

n. Lampu TL 20 W 

o. kWh meter 

p. lampu pijar 100 W 

q. Kabel penghubung  

 

3. Sumber Belajar : Modul Pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik oleh 

Irza Maudinah 

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1. 

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Appersepsi 

¶ Salam Pembuka 

  

¶ Guru mengkondisikan 

kelas untuk proses 

belajar mengajar  

¶ Guru menyuruh siswa 

untuk berdoôa memulai 

pelajaran 

¶ Guru mengabsensi 

siswa 

 

¶ Guru membagikan 

 

¶ Siswa menjawab 

salam  

¶ Siswa mengatur 

tempat duduk 

 

¶ Siswa berdoa untuk 

memulai 

pembelajaran 

¶ Siswa 

mendengarkan 

absensi 

¶ Siswa menerima 

 

 

 

 

 

35 menit 
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modul pembelajaran 

Motivasi 

¶ Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

dengan menggunakan 

modul. 

¶ Guru menjelaskan nilai 

yang harus dicapai 

siswa 

¶ Guru menjelaskan cara 

belajar dengan metode 

Contextual Teaching 

and Learning (CTL)  

modul pembelajaran 

 

¶ Siswa mendengar 

penjelasan yang  

disampaikan oleh 

guru. 

Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Pelaksanaan tes awal 

 

¶ Konstruktivisme 

(membangun) 

Guru membangun 

pemahaman siswa 

terhadap pengetahuan 

baru berdasarkan 

pengetahuan awal 

tentang pengukuran 

besaran listrik : arus, 

tegangan, hambatan 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Inquiry  (menemukan) 

Guru membimbing 

siswa  dalam mengenali 

pemahaman tentang 

pengukuran besaran 

listrik : arus, tegangan, 

hambatan 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Bertanya 

(questioning) 

Guru memilih siswa 

secara acak untuk 

diberikan pertanyaan 

tentang pengukuran 

besaran listrik : arus, 

tegangan, hambatan. 

¶ Komunitas Belajar 

(learning comunity) 

¶ Siswa melaksanakan 

tes awal 

 

 

¶ Siswa membangun 

pehaman dengan 

pengetahuan baru 

berdasarkan 

pengetahuan awal 

tentang pengukuran 

besaran listrik : arus, 

tegangan, hambatan 

menggunakan 

modul 

pembelajaran. 

¶ Siswa 

mendengarkan dan 

memahami tentang 

pengukuran besaran 

listrik : arus, 

tegangan, hambatan 

menggunakan 

modul 

pembelajaran. 

 

¶ Siswa 

mendengarkan dan 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

 

30 menit 

 

 

 

110 

menit 
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Guru Membagi siswa 

secara kelompok (4 

orang) untuk 

mempraktekkan  

pengukuran besaran 

listrik : arus, tegangan, 

hambatan 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Pemodelan (modeling) 

Guru meminta salah 

satu kelompok untuk  

mengoperasikan hasil 

praktek dari 

kelompoknya  

¶ Refleksi (reflection) 

Guru membimbing 

siswa untuk mengecek 

kembali hasil 

prakteknya 

¶ Penilaian sebenarnya 

(authentic asessment) 

Guru mengukur 

pengetahuan, 

keterampilan serta 

sikap siswa. 

¶ Siswa membentuk 

kelompok untuk 

mempraktekkan 

pengukuran besaran 

listrik : arus, 

tegangan, hambatan 

menggunakan 

modul 

pembelajaran. 

 

¶ Siswa 

mengoperasikan  

hasil praktek 

bersama kelompok  

 

 

¶ Siswa 

mendengarkan 

penjelasan yang 

disampaikan oleh 

guru 

 

 

 

 

250 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Akhir  
¶ Siswa memberikan 

kesimpulan terhadap 

pembelajaran yang 

telah dilaksanakan 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Guru menyuruh ketua 

kelas untuk memimpin 

doôa untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

¶ Siswa berdoôa untuk 
mengakhiri 

pembelajaran.  

 

 

 

 

25 menit 

 

 

Pertemuan 2. 

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Appersepsi 

¶ Salam Pembuka 

  

¶ Guru mengkondisikan 

 

¶ Siswa menjawab 

salam  

¶ Siswa mengatur 

 

 

 

35 menit 
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kelas untuk proses 

belajar mengajar  

¶ Guru menyuruh siswa 

untuk berdoôa memulai 

pelajaran 

¶ Guru mengabsensi 

siswa 

Motivasi 

¶ Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

tempat duduk 

 

¶ Siswa berdoa untuk 

memulai 

pembelajaran 

¶ Siswa 

mendengarkan 

absensi 

¶ Siswa mendengar 

penjelasan yang  

disampaikan oleh 

guru. 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Konstruktivisme 

(membangun) 

Guru membangun 

pemahaman siswa 

terhadap pengetahuan 

baru berdasarkan 

pengetahuan awal 

tentang pengukuran 

besaran listrik : 

frekuensi 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Inquiry  (menemukan) 

Guru membimbing 

siswa  dalam mengenali 

pemahaman tentang 

pengukuran besaran 

listrik : frekuensi 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Bertanya 

(questioning) 

Guru memilih siswa 

secara acak untuk 

diberikan pertanyaan 

tentang pengukuran 

besaran listrik : 

frekuensi. 

¶ Komunitas Belajar 

(learning comunity) 

Guru Membagi siswa 

secara kelompok (4 

orang) untuk 

mempraktekkan  

 

 

¶ Siswa membangun 

pehaman dengan 

pengetahuan baru 

berdasarkan 

pengetahuan awal 

tentang pengukuran 

besaran listrik : 

frekuensi 

menggunakan 

modul 

pembelajaran. 

¶ Siswa 

mendengarkan dan 

memahami tentang 

pengukuran besaran 

listrik : frekuensi 

menggunakan 

modul 

pembelajaran. 

 

¶ Siswa 

mendengarkan dan 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

 

¶ Siswa membentuk 

kelompok untuk 

mempraktekkan 

pengukuran besaran 

 

 

100 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

290 

menit 
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pengukuran besaran 

listrik : frekuensi 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Pemodelan (modeling) 

Guru meminta salah 

satu kelompok untuk  

mengoperasikan hasil 

praktek dari 

kelompoknya  

¶ Refleksi (reflection) 

Guru membimbing 

siswa untuk mengecek 

kembali hasil 

prakteknya 

¶ Penilaian autentic 

(authentic asessment) 

Guru mengukur 

pengetahuan, 

keterampilan serta 

sikap siswa. 

listrik : frekuensi 

menggunakan 

modul 

pembelajaran. 

 

¶ Siswa 

mengoperasikan  

hasil praktek 

bersama kelompok  

 

 

¶ Siswa 

mendengarkan 

penjelasan yang 

disampaikan oleh 

guru 

Kegiatan 

Akhir  
¶ Siswa memberikan 

kesimpulan terhadap 

pembelajaran yang 

telah dilaksanakan 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Guru menyuruh ketua 

kelas untuk memimpin 

doôa untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

¶ Siswa berdoôa untuk 
mengakhiri 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

25 menit 

 

 

Pertemuan 3. 

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Appersepsi 

¶ Salam Pembuka 

  

¶ Guru mengkondisikan 

kelas untuk proses 

belajar mengajar  

¶ Guru menyuruh siswa 

untuk berdoôa memulai 

pelajaran 

 

¶ Siswa menjawab 

salam  

¶ Siswa mengatur 

tempat duduk 

 

¶ Siswa berdoa untuk 

memulai 

pembelajaran 

 

 

 

35 menit 
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¶ Guru mengabsensi 

siswa 

Motivasi 

¶ Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

menggunakan modul 

pembelajaran.  

¶ Siswa 

mendengarkan 

absensi 

¶ Siswa mendengar 

penjelasan yang  

disampaikan oleh 

guru. 

Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Konstruktivisme 

(membangun) 

Guru membangun 

pemahaman siswa 

terhadap pengetahuan 

baru berdasarkan 

pengetahuan awal 

tentang pengukuran 

besaran listrik : daya 

dan faktor daya 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Inquiry  (menemukan) 

Guru membimbing 

siswa  dalam 

mengenali pemahaman 

tentang pengukuran 

besaran listrik : daya 

dan faktor daya 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Bertanya 

(questioning) 

Guru memilih siswa 

secara acak untuk 

diberikan pertanyaan 

tentang pengukuran 

besaran listrik : daya 

dan faktor daya 

¶ Komuni tas Belajar 

(learning comunity) 

Guru Membagi siswa 

secara kelompok (4 

orang) untuk 

mempraktekkan  

pengukuran besaran 

listrik : daya dan faktor 

daya menggunakan 

modul pembelajaran. 

 

 

¶ Siswa membangun 

pehaman dengan 

pengetahuan baru 

berdasarkan 

pengetahuan awal 

tentang pengukuran 

besaran listrik : daya 

dan faktor daya 

menggunakan 

modul 

pembelajaran. 

¶ Siswa 

mendengarkan dan 

memahami tentang 

pengukuran besaran 

listrik : daya dan 

faktor daya 

menggunakan 

modul 

pembelajaran. 

 

¶ Siswa 

mendengarkan dan 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

 

¶ Siswa membentuk 

kelompok untuk 

mempraktekkan 

pengukuran besaran 

listrik : daya dan 

faktor daya 

menggunakan 

modul 

 

 

140 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

250 

menit 
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¶ Pemodelan (modeling) 

Guru meminta salah 

satu kelompok untuk  

mengoperasikan hasil 

praktek dari 

kelompoknya  

¶ Refleksi (reflection) 

Guru membimbing 

siswa untuk mengecek 

kembali hasil 

prakteknya. 

¶ Penilaian autentic 

(authentic asessment) 

Guru mengukur 

pengetahuan, 

keterampilan serta 

sikap siswa. 

pembelajaran. 

¶ Siswa 

mengoperasikan  

hasil praktek 

bersama kelompok  

 

 

¶ Siswa 

mendengarkan 

penjelasan yang 

disampaikan oleh 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Akhir  
¶ Siswa memberikan 

kesimpulan terhadap 

pembelajaran yang 

telah dilaksanakan 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Guru menyuruh ketua 

kelas untuk memimpin 

doôa untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

¶ Siswa berdoôa untuk 
mengakhiri 

pembelajaran. 

 

 

 

 

25 menit 

 

 

Pertemuan 4. 

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Appersepsi 

¶ Salam Pembuka 

  

¶ Guru mengkondisikan 

kelas untuk proses 

belajar mengajar  

¶ Guru menyuruh siswa 

untuk berdoôa memulai 

pelajaran 

¶ Guru mengabsensi 

siswa 

Motivasi 

¶ Guru menjelaskan 

 

¶ Siswa menjawab 

salam  

¶ Siswa mengatur 

tempat duduk 

 

¶ Siswa berdoa untuk 

memulai 

pembelajaran 

¶ Siswa 

mendengarkan 

absensi 

¶ Siswa mendengar 

 

 

 

 

 

 

35 menit 
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tujuan pembelajaran 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

penjelasan yang  

disampaikan oleh 

guru. 

Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Konstruktivisme 

(membangun) 

Guru membangun 

pemahaman siswa 

terhadap pengetahuan 

baru berdasarkan 

pengetahuan awal 

tentang pengukuran 

besaran listrik : energi 

listrik menggunakan 

modul pembelajaran. 

 

¶ Inquiry  (menemukan) 

Guru membimbing 

siswa  dalam mengenali 

pemahaman tentang 

pengukuran besaran 

listrik : energi listrik 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Bertanya 

(questioning) 

Guru memilih siswa 

secara acak untuk 

diberikan pertanyaan 

tentang pengukuran 

besaran listrik : energi 

listrik. 

¶ Komunitas Belajar 

(learning comunity) 

Guru Membagi siswa 

secara kelompok (4 

orang) untuk 

mempraktekkan  

pengukuran besaran 

listrik : energi listrik 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Pemodelan (modeling) 

Guru meminta salah 

satu kelompok untuk  

mengoperasikan hasil 

praktek dari 

 

 

¶ Siswa membangun 

pehaman dengan 

pengetahuan baru 

berdasarkan 

pengetahuan awal 

tentang pengukuran 

besaran listrik : 

energi listrik 

menggunakan 

modul 

pembelajaran. 

¶ Siswa 

mendengarkan dan 

memahami tentang 

pengukuran besaran 

listrik : energi listrik 

menggunakan 

modul 

pembelajaran. 

 

¶ Siswa 

mendengarkan dan 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

tentang energi 

listrik. 

 

¶ Siswa membentuk 

kelompok untuk 

mempraktekkan 

pengukuran besaran 

listrik: energi listrik 

menggunakan 

modul 

pembelajaran. 

 

¶ Siswa 

mengoperasikan  

hasil praktek 

bersama kelompok  

 

 

150 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

240 

menit 
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kelompoknya  

¶ Refleksi (reflection) 

Guru membimbing 

siswa untuk mengecek 

kembali hasil 

prakteknya 

¶ Penilaian autentic 

(authentic asessment) 

Guru mengukur 

pengetahuan, 

keterampilan serta 

sikap siswa. 

 

 

¶ Siswa 

mendengarkan 

penjelasan yang 

disampaikan oleh 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Akhir  
¶ Siswa memberikan 

kesimpulan terhadap 

pembelajaran yang 

telah dilaksanakan 

menggunakan modul 

pembelajaran. 

¶ Guru menyuruh ketua 

kelas untuk memimpin 

doôa untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

¶ Siswa berdoôa untuk 
mengakhiri 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

25 menit 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

No. Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap 

a. Siswa bekerja sama dalam 

kegiatan kelompok. 

b. Siswa disiplin dalam 

pembelajaran. 

c. Siswa bertanggung jawab 

dalam penyelesaian tugas 

yang diberikan. 

d. Siswa saling mengahargai 

sesama siswa maupun 

guru. 

e. Siswa sopan santun 

terhadap guru. 

Pengamatan Selama proses 

pembelajaran  

2 Keterampilan 

Terampil dalam mengukur 

besaran-besaran listrik. 

Pengamatan dan 

Tugas  

Penyelesaian tugas 

individu dan 

kelompok. 

3 Pengetahuan 

a. Tes awal untuk 

mengetahui sejauh mana 

Tes essay dan 

objektif 

Penyelesaian tugas 

individu 
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kesiapan awal siswa. 

b. Soal latihan pada setiap 

pertemuan. 

c. Post Test (tes akhir) 

 

J. Instrumen Penilaian Hasil Belajar 

1. Pengetahuan  

a. Tes Awal 

b. Soal Latihan 

c. Post-test (test akhir)  

2. Penilaian Sikap  

No 
Nama 

Siswa 

Komponen sikap yang dinilai  
Total 

skor 

Nilai 

Sikap 
Kerja 

sama 
Disiplin  

Bertanggung 

jawab 
Menghargai 

Sopan 

Santun 

1         

2         

3          

4         

5         

6         

7         

8         

9         

dst.         

Skor maks = 25 

Keterangan skor penilaian sikap : 

1 = buruk sekali 

2 = buruk 

3 = sedang 

4 = baik 

5 = sangat baik 

 

Nilai Sikap = 
   

 x 100 

 

Keterangan skor nilai sikap : 

Sangat baik = 80 - 100 

Baik = 70 - 79 

Cukup = 60 - 69  

Kurang = 45 - 59 

Sangat kurang  =  0  - 44 
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3. Penilaian Keterampilan 

Rubrik penilaian  

Nama Siswa  

Petunjuk : Beri tanda centang (ã) untuk kemampuan siswa yang teramati pada 

waktu melakukan praktikum 

No Aspek Keterampilan 
Skor 

Jumlah 
5 4 3 2 1 

1 Mengikuti prosedur sesuai langkah kerja        

2 Persiapan alat dan bahan       

3 Membaca gambar rangkaian       

4 Merangkai rangkaian        

5 
Menggunakan alat sesuai dengan 

fungsinya 

     
  

6 
Siswa fokus dan serius dalam 

melaksanakan praktek 

     
 

7 Kedisiplinan dalam praktek       

8 Ketepatan waktu penyelesaian kerja       

9 
Mengembalikan dan membersihkan alat 

dan bahan. 

     
 

10 Menyelesaikan data percobaan       

Jumlah Skor  

Nilai Keterampilan  

Skor maks 50 

Nilai Keterampilan = 
   

 x 100 

 

Keterangan : 

Kriteria  Nilai  

a. Mengikuti prosedur sesuai 

langkah percobaan sangat tepat. 

b. Menyiapkan komponen dan 

memeriksa spesifikasi serta 

kelayakannya dengan sangat 

tepat. 

c. Gambar rangkaian dibaca dengan 

sangat cepat, tepat dan sesuai 

aturan. 

d. Rangkaian dapat dirangkai 

dengan sangat cepat dan sangat 

tepat. 

e. Menggunakan alat sesuai 

fungsinya dengan sangat tepat. 

f. Siswa sangat fokus dan sangat 

5 
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serius dalam melaksanakan 

praktek. 

g. Kedisiplinan dalam praktek 

sangat disiplin. 

h. Waktu penyelesaian sangat tepat. 

i. Mengembalikan dan 

membersihkan alat dan bahan 

sesuai prosedur sangat tepat. 

j. Menyelesaikan data percobaan 

sangat lengkap dan benar. 

a. Mengikuti prosedur langkah 

kerja tepat. 

b. Menyiapkan komponen dan 

memeriksa spesifikasi serta 

kelayakannya dengan tepat. 

c. Gambar rangkaian dibaca dengan 

cepat, tepat dan sesuai aturan. 

d. Rangkaian dapat dirangkai 

dengan cepat dan sangat tepat. 

e. Menggunakan alat sesuai 

fungsinya dengan tepat. 

f. Siswa fokus dan serius dalam 

melaksanakan praktek. 

g. Kedisiplinan dalam praktek 

disiplin. 

h. Waktu penyelesaian tepat. 

i. Mengembalikan dan 

membersihkan alat dan bahan 

sesuai prosedur dengan benar. 

j. Menyelesaikan data percobaan 

lengkap dan benar. 

4 

a. Mengikuti prosedur langkah 

kerja kurang tepat. 

b. Menyiapkan komponen dan 

memeriksa spesifikasinya serta 

kelayakannya dengan kurang 

tepat. 

c. Gambar rangkaian dibaca dengan 

tepat dan sesuai aturan. 

d. Rangkaian dapat dirangkai 

dengan cepat dan tepat. 

e. Menggunakan alat sesuai 

fungsinya. 

f. Siswa fokus dan kurang serius 

dalam melaksanakan praktek. 

g. Kedisiplinan dalam praktek 

3 
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kurang disiplin. 

h. Waktu penyelesaian tepat. 

i. Mengembalikan dan 

membersihkan alat dan bahan 

sesuai prosedur. 

j. Menyelesaikan data percobaan 

kurang lengkap dan benar. 

a. Mengikuti prosedur langkah 

kerja tidak tepat. 

b. Menyiapkan komponen dan 

memeriksa spesifikasinya serta 

kelayakannya dengan tidak tepat. 

c. Gambar rangkaian dibaca dengan 

tepat. 

d. Rangkaian dapat dirangkai 

dengan tepat. 

e. Menggunakan alat sesuai 

fungsinya dengan kurang tepat. 

f. Siswa kurang fokus dan kurang 

serius dalam melaksanakan 

praktek. 

g. Kedisiplinan dalam praktek tidak 

disiplin. 

h. Waktu penyelesaian kurang 

tepat. 

i. Mengembalikan dan 

membersihkan alat dan bahan 

tidak sesuai prosedur dan tidak 

tepat. 

j. Menyelesaikan data percobaan 

kurang lengkap dan salah. 

2 

a. Mengikuti prosedur langkah 

kerja sangat tidak tepat. 

b. Hanya menyiapkan komponen 

tanpa memeriksa spesifikasi dan 

kelayakanya. 

c. Gambar rangkaian dibaca dengan 

tidak tepat. 

d. Rangkaian dapat dirangkai 

dengan tidak tepat. 

e. Tidak menggunakan alat sesuai 

fungsinya. 

f. Siswa tidak fokus dan tidak 

serius dalam melaksanakan 

praktek. 

g. Kedisiplinan dalam praktek  

1 
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SOAL UJI COBA  

 

Nama Sekolah : SMK Negeri 5 Padang 

Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik 

Kelas/Semester : X TITL 1/I 

Waktu : 60 menit 

Petunjuk: 

1. Bacalah soal dengan teliti. 

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah. 

3. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan menyilang (X) salah satu huruf 

a, b, c, d, e pada lembar jawaban. 

4. Bila ingin mengganti jawaban berilah tanda (=) pada jawaban sebelumnya. 

 

1. Dari gambar dibawah ini yang berfungsi untuk mengukur besaran arus listrik, 

hambatan listrik dan tegangan listrik yaitu gambar ? 

 

 

 

 

 

 

 (1) (2) (3) (4) (5) 

 a.  (1), (2), (3) 

 b.  (2), (3), (4) 

 c.  (3), (4), (5) 

 d.  (4), (5), (1) 

 e.  (3), (4), (1) 

 

2. Perhatikan kembali gambar soal nomor 1. Dari gambar tersebut, alat ukur 

manakah yang digunakan untuk mengukur besaran arus ? 

a. Gambar 1  

b. Gambar 2  

c. Gambar 3  

d. Gambar 4  

e. Gambar 5 

 

3. Banyaknya muatan listrik yang disebabkan dari pergerakan elektron-elektron, 

mengalir melalui suatu titik dalam sirkuit listrik tiap satuan waktu adalah 

pengertian dari besaran? 

a. Arus listrik 

Lampiran 14 


